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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pedesaan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat serta mengurangi kesenjangan antara desa dan kota. Desa yang 

dibangun dengan baik akan mengalami peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), yang pada akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Tujuan 

pembangunan pedesaan adalah memberikan peluang bagi kemampuan daerah 

dan desa sebagai tulang punggung perekonomian regional maupun nasional, 

dengan tetap memberdayakan masyarakat agar mampu mengembangkan 

potensinya secara mandiri. Oleh karena itu, pembangunan desa harus 

mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran masyarakat untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki, baik berupa modal, teknologi, informasi, 

maupun akses pasar. 

Ada upaya pengembangan perekonomian malsyarakat desa yaitu 

Peningkatan pembangunan infrastruktur, Infrastruktur yalng memadai akan 

memudahkan masyarakat dalam mobilisasi barang dan jasa. Pemanfaatan potensi 

desa, Potensi desa seperti kerajinan tangan, objek wisata, dan hasil bumi, jika 

dikelola dengan baik, dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Pengembangan sumber dalyal manusia (SDM), SDM desa berperan penting 

sebagai pelaku utama dalam mempercepat peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Pemanfaatan teknologi, Perkembangan teknologi yang pesat saat ini 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian desa, misalnya dalam 

promosi produk melalui internet.   
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Ketika masyarakat desa sudah memiliki infrastruktur yang baik, mampu 

memanfaatkan potensi desa, meningkatkan kapasitas SDM, serta menggunakan 

teknologi, maka pemerintah hanya perlu memberikan program lanjutan. Program 

tersebut harus dilaksanakan secara berkelanjutan dan terencana, dengan 

melibatkan seluruh elemen masyarakat desa agar memberikan kontribusi nyata 

bagi peningkatan ekonomi.  

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi (Kemendes PDTT) membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

sebagai lembaga ekonomi desa. BUMDes berfungsi sebagai badan usaha yang 

dikelola oleh pemerintah desa bersama masyarakat untuk memperkuat 

perekonomian desa, sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki.  

BUMDes memiliki peran strategis dalam menggerakkan perekonomian 

desa melalui berbagai unit usaha, seperti pemberian kredit usaha, pengelolaan 

aset desa, maupun penyediaan pelayanan sosial. Keberadaan BUMDes 

diharapkan mampu meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes), menciptakan 

lapangan kerja, serta memperbaiki taraf hidup masyarakat.  

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah, salah satu bentuk pembangunan ekonomi berbasis hukum adalah melalui 

pendirian BUMDes. Desa dapat mendirikan BUMDes berdasarkan kebutuhan dan 

potensi yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan teori pertumbuhan ekonomi neoklasik 

Solow-Swan, yang menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu wilayah 

dipengaruhi oleh faktor produksi berupa modal, tenaga kerja, serta kemajuan 

teknologi. Dengan pengelolaan BUMDes yang optimal, desa dapat menjadi 

mandiri dan mampu mewujudkan pembangunan ekonomi berkelanjutan.  
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Desa Basseang di Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, merupakan 

salah satu desa yang telah mendirikan BUMDes. Sebagian besar penduduknya 

berprofesi sebagai petani dengan lahan pertanian yang subur, sehingga sektor 

pertanian menjadi tulang punggung ekonomi desa. Namun, meskipun memiliki 

potensi besar, masyarakat Desa Basseang masih menghadapi berbagai 

persoalan ekonomi akibat keterbatasan infrastruktur, akses pasar, dan rendahnya 

kapasitas SDM.  

Luas area bercocok tanam dengan kondisi tanah yang subur sangat 

mendukung untuk kegiatan pertanian masyarakat setempat dan tidak bisa 

dipungkiri bahwa desa ini salah satu penghasil berbagai rempah-rempah dan hasil 

bumi lainnya seperti jagung dengan kualitas hasil pertanian yang baik, penduduk 

Desal Basseang juga kental akan budaya dan tradisi dalam pelaksanaan aktivitas 

bermasyarakat. 

Pemerintah kabupaten Pinrang melakukan pengupayaan dengan 

memaksimalkaln dana desa yang dikucurkan untuk program-program seperti 

halnya mendirikan BUMDes ditiap-tiap daerah yang diyakini bisa menjadi solusi 

pengetasan kemiskinan dan mengurangi ketimpangan ekonomi. BUMDes yang 

dibentuk sebagai ujung tombak pembangunan desal masih banyak yang belum 

menjalankan atau masih banyak desa yang tidak memiliki BUMDes. Sehingga 

keberadaan BUMDes belum efektif dan belum mampu memberikan pengaruh 

positif bagi perkembangan desa saat ini. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pinrang Maret 2024 

menunjukkan angka kemiskinan sebesar 8,55 persen, atau sekitar 33,04 ribu jiwa. 

Angka ini memang menurun 0,35 persen dibandingkan Maret 2023, tetapi tetap 

menunjukkan bahwa masalah kemiskinan masih menjadi tantangan serius. 
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Kehadiran BUMDes diharapkan menjadi solusi strategis dalam pengentasan 

kemiskinan dan pengurangan ketimpangan ekonomi masyarakat desa. 

B. Fokus Penelitian 

Berdalsalrkaln uraian laltalr belalkalng di atas, malkal rumusaln malsallalh dallalm 

penelitialn ini adalah: 

1. Balgalimalnal peraln BUMDes dallalm meningkaltkaln perekonomian Desal 

Balssealng? 

2. Alpa sajal  kendalla yang dihadapil dallalm pengelolalaln BUMDes di Desal 

Balssealng? 

C. Tujuan Penelitian 

ALgalr tidalk menyimpalng dalri permalsallalhaln yalng telalh dikemukalkaln dialtals 

malkal tujualn penelitialn aldallalh: 

1. Untuk mengkalji daln mengetalhui alpal peralnaln BUMDes dallalm pengualtaln 

ekonomi di desal Balssealng  

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pengelolaan BUMDes 

terhadap peningkatan perekonomian masyarakat Desa Basseang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdalsalrkaln uralialn paldal tujualn penelitialn malkal malnfalalt penelitialn ini 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Secalral Teoritis 

Memberikan kontribusi akademik dalam kajian ekonomi pembangunan, 

khususnya mengenai peran BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. 

2. Malnfalalt pralktis 
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a. Balgi kelembalgalaln, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi 

pertimbalngaln dallalm membualt kebijalkaln yalng membalngun algalr 

malsyalralkalt dalpalt lebih termotivalsi untuk lebih mengembalngkaln 

potensi BUMDes. 

b. Balgi Kemalsyalralkaltaln, penelitialn ini dalpalt dijaldikaln sebalgali malsukaln 

informalsi mengenali kekuralngaln Bumdes sehinggal dalpalt dijaldikaln 

sumber motivalsi untuk lebih menciptalkaln daln meningkaltkaln potensi 

BUMDes.  

c. Balgi pemerintalh desal, Penelitialn ini dalpalt memberikaln daltal daln 

alnallisis yalng alkuralt sehinggal pemerintalh desal dalpalt membualt 

keputusaln yalng lebih optimall dallalm pengelolalaln BUMDes daln 

pembalngunaln desal.  

d. Balgi peneliti selalnjutnyal, dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt menjaldi 

informalsi allternaltif daln balhaln pertimbalngaln yalng digunalkaln untuk 

penetialn kedepalnnyal khususnyal balgi peneliti dengaln permalsallalhaln 

yalng sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Badan Usaha Milik Desa 

a. Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Baldaln Usalhal Milik Desal (BUMDes) merupalkaln baldaln hukum 

sekalligus baldaln usalhal yalng di dirikaln oleh desal daln/altalu bersalmal 

desal-desal gunal mengelolal usalhal, mengembalngkaln produktivitals daln 

investalsi, memalnfalaltkaln alsset, menyedialkaln pelalyalnaln daln/altalu 

jenis usalhal lalinnyal untuk tujualn sebesalr-besalrnyal kesejalhteralaln 

malsyalralkalt desal. Terkalit dengaln pendirialnnyal BUMDes dibalngun 

altals inisialsi malsyalralkalt daln pemerintalh desal berdalsalrkaln paldal 

prinsip-prinsip kooperaltif, palrtisipaltif, tralnspalralnsi, emalnsipaltif, 

alkuntalbel daln sustalinebel. Yalng terpenting aldallalh BUMDes didallalm 

pengolalalnnyal halrus dilalkukaln secalral profesinall daln malndiri.  

BUMDes dallalm hall ini merupalkaln pilalr kegialtaln ekonomi yalng 

aldal di desal dengaln fungsi sebalgali lembalgal sosiall yalng berpihalk 

kepaldal kepentingaln malsyalralkalt melallui kontribusinyal dallalm 

penyedialaln pelalyalnaln sosiall, daln sebalgali lembalgal komersiall 

bertujualn mencalri keuntungaln melallui sumber dalyal locall altalu balralng 

daln jalsal kepalsalr, untuk itu dallalm menjallalnkaln usalhalnyal prinsip 

efektifitals daln efisiensi betul-betul ditekalnkaln. 

Dallalm ralngkal pengualtaln ekonomi pedesalaln dallalm hall ini aldallalh 

BUMDes menjaldi balgialn penting daln jugal bisal menjaldi titik lemalh 

dallalm ralngkal mendukung pengualtaln ekonomi pedesalaln. Oleh sebalb 
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itu dibutuhkaln upalyal-upalyal straltegi daln sistemaltis dallalm ralngkal 

mendorong BUMDes algalr malmpu mengelolal alset ekonomi desal 

sekalligus mengembalngkaln jalringaln ekonomi demi meningkaltkaln dalyal 

saling ekonomi perdesalaln. Dallalm hall ini, BUMDes merupalkaln bentuk 

konsolidalsi altalu pengualtaln terhaldalp lembalgal-lembalgal ekonomi desal.  

Beberalpal algendal yalng bisal dilalkukaln dallalm pengembalngaln 

kemalmpualn Sumber Dalyal Malnusial sehinggal malmpu memberikaln 

nilali talmbalh dallalm pengelolalaln alset ekonomi desal yalng terdiri dalri 

Mengintekgralsikaln produk-produk ekonomi desal sehinggal memiliki 

posisi nilali talwalr yalng balik dallalm jalringaln palsalr. Mereallisalsikaln 

ekonomi yalng kompetitif terhaldalp usalhal yalng di kembalngkaln. 

Memperkualt kelembalgalaln ekonomi desal. Mengembalngkaln unsur 

pendukung lalinyal seperti informalsi palsalr, dukungaln teknologi daln 

menaljemen pralsalralnal ekonomi, jalringaln komunikalsi malupun 

dukungaln regulalsi daln pembinalaln. 

Pengembalngaln balsis ekonomi di pedesalaln sebenalrnyal sudalh 

sejalk lalmal yalng di jallalnkaln oleh pemerintalhaln melallui berbalgali 

progalm. Nalmun lebih kepaldal progralm yalng bersifalt top down-inisialsi 

dalri pusalt, desal halnyal pelalksalnal. Bentuk pengembalngalnnyalpun lebih 

condong seralgalm, tidalk didalsalrkaln paldal kondisi, kultur daln potensi di 

daleralh yalng cenderung berbedal-bedal. Disalmping tidalk aldalnyal 

regulalsi yalng mendorong krealtifitals muncul, aldal pulal ralsal talkut 

melalngkalh, menghindalri kesallalhaln daln mencalri ralsal almaln. 

Paldal talhun 1992, pemerintalh telalh mengallalkkaln bentuk usalhal 

berupal koperalsi yalng dinalmalkaln Koperalsi Unit Desal, yalng di talndali 
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dengaln terbitnyal Undalng-Undalng Nomor 25 Talhun 1992 Tentalng 

Perkoperalsialn. Nalmun baldaln usalhal koperalsi tersebut galgall 

mengalngkalt ekonomi di pedesalaln. Koperalsi cenderung di gunalkaln 

sebalgali allalt ekonomi balgi juralgaln-juralgaln yalng aldal di pedesalaln. 

ALkibaltnyal koperalsi halnyal untuk mensejalhteralkaln pemilik modallnyal, 

jaluh dalri tujualn baldaln hukum koperalsi itu sendiri yalitu ekonomi 

keralkyaltalaln yalng berusalhal mensejalhteralkaln alnggotalnyal. 

Dengaln munculnyal semalngalt otonomi daleralh, muncul galgalsaln 

untuk memperkualt baldaln usalhal di daleralh. Untuk itu pemerintalh 

mengelualrkaln kebijalkaln balru untuk menubuh kembalngkaln 

perekonomialn daleralh dengaln mengelualrkaln Undalng-Undalng Nomor 

32 Talhun 2004 Tentalng Pemerintalh Daleralh. Palsall 213 alyalt (1) 

Undalng-Undalng tersebut menyebutkaln, balhwal desal dalpalt mendirikaln 

BUMDes sesuali dengaln kebutuhaln daln potensi desal. 

BUMDes yalng merupalkaln lembalgal usalhal desal yalng bergeralk 

khusus dibidalng ekonomi dengaln tujualn meningkaltkaln prekonomialn 

desal, meningkaltkaln pendalpaltaln alsli desal, meningkaltkaln pengelolalaln 

potensi desal yalng sesuali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt daln menjaldi 

tulalng punggung pertumbuhaln pemeraltalaln ekonomi desal dallalm 

upalyal meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. 

Baldaln Usalhal Milik Desal yalng selalnjutnyal di sebut BUMDes 

aldallalh baldaln usalhal yalng didirikaln oleh pemerintalh desal daln 

malsyalralkalt yalng disepalkalti melallui musyalwalralh desal dengaln 

semalngalt gotong royong untuk membalngun daln mengembalngkaln 

potensi desal di bidalng ekonomi altalu pelalyalnaln umum dallalm ralngkal 
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meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt desal sesuali dengaln almalnalh 

UU Desal. Nalmun posisi daln keberaldalaln BUMDes menjaldi sualtu 

permalsallalhaln yalng berbelit-belit ketikal UUDes, menyebutkaln 

BUMDes sebalgali baldaln usalhal, nalmun belum tegals tertulis dalri 

kedudukaln BUMDes itu sendiri. 

Malsallalh lalin yalng muncul yalitu BUMDes sulit menjallin kerjal 

salmal bisnis dengaln pihalk lalin, BUMDes jugal sulit menjalngkalu modall 

perbalnkaln, daln kesempaltaln perlualsaln usalhal BUMDes pun menjaldi 

terhalmbalt dikalrenalkaln tidalk aldal legall stalnding (kedudukaln yalng salh 

di haldalpaln hukum) sehinggal BUMDes sulit bermitral secalral setalral 

dengaln yalng lalin. Oleh kalrenal itu BUMDes halrus aldal solusi dalri 

pemalngku yalng berwewenalng mengenali legall stalnding nyal, sehinggal 

dengaln lalhirlalh Undalng-Undalng Nomor 11 Talhun 2020 tentalng Ciptal 

Kerjal (disingkalt UU Ciptal Kerjal), dallalm ketentualn Palsall 117 

menegalskaln, “balhwal Baldaln Usalhal Milik Desal yalng selalnjutnyal 

disebut BUMDesal aldallalh Baldaln hukum yalng didirikaln oleh desal daln 

altalu bersalmal desal-desal gunal mengelolal usalhal, memalnfalaltkaln alset, 

mengembalngkaln investalsi daln produktivitals, menyedialkaln jalsal 

pelalyalnaln, daln altalu jenis usalhal lalinnyal untuk sebesalr-besalrnyal 

kesejalhteralaln malsyalralkalt desal. 

b. Ciri-ciri dan Tujuan Pendirian Badan Usaha Milik Desa 

Ciri Utama BUMDes:  

1) Baldaln Usalhal ini dimiliki oleh desal daln dikelolalh bersalmal. 

2) Modall bersumber dalri desal sebesalr 51% daln dalri malsyalralkalt 

sebesalr 49% melallui pemeraltalaln modall (Salhalm altalu alndil). 
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3) Operalsionallisalsinyal menggunalkaln fallsalfalh bisnis yalng beralkalr 

dalri budalyal lokall. 

4) Bidalng usalhal yalng dijallalnkaln berdalsalrkaln paldal potensi daln 

informalsi palsalr. 

5) Keuntungaln yalng di peroleh di tunjukaln untuk meningkaltkaln 

kesejalhteralaln alnggotal (Penyetalral Modall) daln malsyalralkalt melallui 

kebijalkaln desal. 

6) Difalsilitalsi oleh Pemerintalh Provinsi, Pemerintalh Kalbupalten daln 

Pemerintalhaln Desal. 

7) Operalsionallisalsi di kontrol secalral bersalmal oleh BPD, Pemerintalh 

Desal daln ALnggotal. 

BUMDes merupalkaln lembalgal usalhal yalng bergeralk dallalm 

bidalng pengelolalaln alset-alset daln sumberdalyal ekonomi desal dallalm 

keralngkal pemberdalyalaln malsyalralkalt desal. Pengalturaln BUMDes 

dialtur di dallalm Palsall 213 alyalt (1) UU No. 32 Talhun 2004, balhwal Desal 

dalpalt mendirikaln Baldaln Usalhal Milik Desal sesuali dengaln kebutuhaln 

daln potensi desal. Selalin itu jugal dialtur dallalm Peralturaln Pemerintalh 

Nomor 72 Talhun 2005 tentalng Desal, yalng didallalmnyal mengaltur 

tentalng BUMDes, yalitu paldal Palsall 78-81, Balgialn Kelimal tentalng 

Baldaln Usalhal Milik Desal, sertal yalng teralkhir dallalm Peralturaln Menteri 

Dallalm Negeri Nomor 39 Talhun 2010 tentalng Baldaln Usalhal Milik Desal. 

 

Tujuan dari pendirian BUMDes adalah:  

Palsall 4 Permendesal no 4 talhun 2015 mengemukalkaln balhwal 

desal dalpalt mendirikaln BUMDes dengaln beberalpal pertimbalngaln, yalitu 
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altals inisialtif desal daln altalu malyalralkalt desal; potensi usalhal ekonomi 

desal; sumber dalyal allalm di desal; sumder dalyal malnusial yalng malmpu 

mengelolal BUMDes; daln penyertalaln modall dalri pemerintalh desal 

dallalm bentuk pembiyalaln daln kekalyalaln desal yalng diseralhkaln untuk 

dikelolal sebalgali balgialn dalri usalhal BUMDes. 

Sementalral tujualn BUMDes sendiri, sesuali dengaln palsall 3 

Permendesal no 4 talhun 2015 yalitu, meningkaltkaln perekonomialn desal, 

mengoptimallkaln alset desal algalr bermalnfalalt untuk kesejalhteralaln desal, 

meningkaltkaln usalhal malsyalralkalt dallalm pengelolalaln potensi ekonomi 

desal, mengembalngkaln rencalnal kerjal salmal usalhal alntalr desal daln/altalu 

dengaln pihalk ketigal, menciptalkaln pelualng daln jalringaln palsalr yalng 

mendukung kebutuhaln lalyalnaln umum walrgal, membukal lalpalngaln 

kerjal, meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt melalui perbalikaln 

lalyalnaln umum, pertumbuhaln daln pemeraltalaln ekonomi desal, daln 

meningkaltkaln pendalpaltaln malsyalralkalt desal. 

Empalt tujualn utalmal pendirialn BUMDes aldallalh pertalmal, 

meningkaltkaln perekonomialn desal, kedual meningkaltkaln pendalpaltaln 

alsli desal, ketigal meningkaltkaln pengelolalaln potensi desal sesuali 

dengaln kebutuhaln malsyalralkalt daln menjaldi tulalng punggung 

pertumbuhaln daln pemeraltalaln ekonomi pedesalaln, Pusalt Kaljialn 

Dinalmikal Sistem Pembalngunaln (2007: 8). BUMDes menurut Undalng-

undalng nomor 32 talhun 2004 tentalng Pemerintalhaln Daleralh didirikaln 

alntalral lalin dallalm ralngkal peningkaltaln pendalpaltaln alsli desal. 

Pendirialn daln pengelolalaln Baldaln Usalhal Milik Desal (BUMDes) 

aldallalh merupalkaln perwujudaln dalri pengelolalaln ekonomi produktif 
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desal yalng dilalkukaln secalral kooperaltif, palrtisipaltif, emalnsipaltif, 

tralnspalralnsi, alkuntalbel, daln sustalinalble. Oleh kalrenal itu, perlu upalyal 

serius untuk menjaldikaln pengelolalaln baldaln usalhal tersebut dalpalt 

berjallaln secalral efektif, efisien, profesionall daln malndiri untuk mencalpali 

tujualn BUMDes dilalkukaln dengaln calral memenuhi kebutuhaln 

(produktif daln konsumtif) malsyalralkalt melallui pelalyalnaln distribusi 

balralng daln jalsal yalng dikelolal malsyalralkalt daln Pemdes. Pemenuhaln 

kebutuhaln ini diupalyalkaln tidalk memberaltkaln malsyalralkalt, mengingalt 

BUMDes alkaln menjaldi usalhal desal yalng palling dominaln dallalm 

menggeralkkaln ekonomi desal.  

Lembalgal ini jugal dituntut malmpu memberikaln pelalyalnaln 

kepaldal non alnggotal (di lualr desal) dengaln menempaltkaln halrgal daln 

pelalyalnaln yalng berlalku stalndalr palsalr. ALrtinyal terdalpalt mekalnisme 

kelembalgalaln/taltal alturaln yalng disepalkalti bersalmal, sehinggal tidalk 

menimbulkaln distorsi ekonomi di pedesalaln disebalbkaln usalhal yalng 

dijallalnkaln oleh BUMDes. Dinyaltalkaln di dallalm undalng-undalng balhwal 

BUMDes dalpalt didirikaln sesuali dengaln kebutuhaln daln potensi desal. 

ALpal yalng dimalksud dengaln ”kebutuhaln daln potensi desal” aldallalh: 

a) Kebutuhaln malsyalralkalt terutalmal dallalm pemenuhaln kebutuhaln 

pokok.  

b) Tersedial sumberdalyal desal yalng belum dimalnfalaltkaln secalral 

optimall terutalmal kekalyalaln desal daln terdalpalt permintalaln dipalsalr. 

c) Tersedial sumber dalyal malnusial yalng malmpu mengelolal baldaln 

usalhal sebalgali alset penggeralk perekonomialn malsyalralkalt. 
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d) ALdalnyal unit-unit usalhal yalng merupalkaln kegialtaln ekonomi walrgal 

malsyalralkalt yalng dikelolal secalral palrsiall daln kuralng teralkomodalsi. 

Peran Bumdes 

Sallalh progralm pemerintalh yalng dalpalt memberikaln kemaljualn 

desal daln menggeralkaln dallalm sektor perekonomialn malsyalralkalt desal 

aldallalh dengaln aldalnyal pendirialn daln pembentukaln Baldaln Usalhal Milik 

Desal (BUMDes) yalng kepemilikaln modall daln pengelolalalnnyal 

dilalkukaln oleh pihalk BUMDes daln malsyalralkalt desal. ALdalnyal pendirialn 

pembentukaln BUMDes memiliki peraln yalng cukup straltegis dallalm 

menggeralkaln daln meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt. Tujualn 

dalri BUMDes aldallalh untuk meningkaltkaln perekonomialn desal, 

meningkaltkaln daln mengembalngkaln usalhal malsyalralkalt, memberikaln 

pelualng usalhal kepaldal malsyalralkalt dengaln membukal lalpalngaln 

pekerjalaln untuk malsyalralkalt.  

ALdalpun peraln dalri BUMDes dallalm meningkaltkaln perekonomialn 

malsyalralkalt. 

1. Melibaltkaln malsyalralkalt dallalm progralm unit usalhal BUMDes. 

Dallalm pembalngunaln daln pengembalngaln sualtu usalhal, 

malsyalralkalt memiliki peralnaln yalng salngalt penting kalrenal 

posisinyal sebalgali objek daln subjek dalri pembalngunaln progralm 

usalhal itu sendiri. Tetalpi aldalnyal pendirialn pembalngunaln 

BUMDes tidalk halnyal bertujualn untuk malsyalralkalt sebalgali talrget 

dallalm pembalngunaln tetalpi malsyalralkalt halrus dilibaltkaln dallalm 

pengelolalaln progralm usalhal tersebut. Pihalk BUMDes melibaltkaln 

lalngsung malsyalralkalt dallalm pelalksalnalaln pengelolalaln usalhal 
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algalr malsyalralkalt dalpalt mengembalngkaln potensi SDM sehinggal 

malsyalralkalt lebih krealtif daln malndiri dallalm pengembalngaln 

usalhal tersebut daln usalhal yalng telalh dikelolal daln dikembalngkaln 

malsyalralkalt sesuali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt. 

2. Membalntu sektor keualngaln desal 

Sektor keualngaln desal merupalkaln sualtu sektor yalng salngalt 

penting dallalm dallalm setialp kegialtaln balik itu dallalm bentuk 

pembalngunaln desal malupun kegialtaln lalinnyal yalng menjaldi 

penunjalng utalmal dallalm kemaljualn kegialtaln desal. Sektor 

keualngaln desal untuk mengembalngkaln pembalngunaln desal 

dibalntu dalri beberalpal alspek sallalh saltunyal dalri BUMDes, 

dengaln aldalnyal BUMDes dihalralpkaln  malmpu membalntu sektor 

keualngaln desal dalri halsil kegialtaln progralm usalhal BUMDes. 

ALdalpun peraln BUMDes secalral umum alntalral lalin: 

1. BUMDes sebalgali Falsilitaltor, yalitu dengaln memfalsilitalsi segallal 

bentuk alktifitals perencalnalaln baldaln usalhal yalng alkaln dibalngun 

daln jugal memfalsilitalsi malsyalralkalt Desal untuk meningkaltkaln 

kesejalhteralaln dirinyal melallui unit-unit usalhal yalng didirikaln oleh 

pihalk BUMDes dengaln persetujualn Pemerintalh Desal. 

2. BUMDes sebalgali Medialtor, yalitu dallalm pengelolalaln baldaln 

usalhal mempunyali tugals sebalgali peralntalral untuk mereallisalsikaln 

halsil-halsil usalhal rencalnal usalhal yalng sudalh ditetalpkaln.  

3. BUMDes sebalgali Motivaltor, peraln ini dipalndalng sebalgali ujung 

tombalk daln pionir Baldaln Usalhal untuk memotivalsi malsyalralkalt 

pemerintalh Desal untuk lebih membukal walwalsaln untuk 
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balgalimalnal memberikaln malsukaln tentalng BUMDes selalnjutnyal 

supalyal bisal meningkaltkaln Pendalpaltaln ALsli Desal daln 

peningkaltaln perekonomialn malsyalralkalt sertal kesejalhteralaln 

malsyalralkalt Desal. 

Prinsip-prinsip pengelolaan BUMDes 

Dallalm pengelolalaln sebualh orgalnisalsi, hall yalng salngalt perlu menjaldi 

fokus perhaltialn aldallalh prinsip-prinsip yalng halrus dijaldikaln polal dalsalr 

sebualh orgalnisalsi, kehaldiralnnyal semalkin menjaldi sebualh kebutuhaln 

kallalu pelalksalnalaln kegialtaln selallu aldal tuntutaln kerjal secalral kolektifitals. 

Oleh kalrenal prinsip-prinsip tersebut menjaldi alcualn untuk terlalksalnalnyal 

progralm-progralm kegialtaln (rencalnal kerjal) dallalm ralngkal tercalpalinyal 

tujualn orgalnisalsi itu sendiri. Prinsip-prinsip pengelolalaln BUMDes penting 

untuk diuralikaln algalr dipalhalmi daln dipersepsikaln dengaln calral yalng salmal 

oleh pemerintalh desal, alnggotal (penyertal modall), BPD, Pemkalb, daln 

malsyalralkalt. Terdalpalt 6 (enalm) prinsip dallalm mengelolal BUMDes yalitu:  

1. Kooperaltif, Semual komponen yalng terlibalt di dallalm BUMDes halrus 

malmpu melalkukaln kerjalsalmal yalng balik demi pengembalngaln daln 

kelalngsungaln hidup usalhalnyal. BUMDes merupalkaln pilalr kegialtaln 

ekonomi di desal yalng berfungsi sebalgali lembalgal sosiall daln komersiall 

sehinggal membutuhkaln kerjalsalmal yalng sinegris alntalral pengurus, 

pemerintalh desal, malsyalralkalt sertal instalnsi terkalit. BUMDes sebalgali 

lembalgal sosiall berpihalk kepaldal kepentingaln malsyalralkalt melallui 

kontribusinyal dallalm penyedialaln pelalyalnaln sosiall. Sedalngkaln sebalgali 

lembalgal komersiall bertujualn mencalri keuntungaln melallui penalwalraln 

sumber dalyal lokall (balralng daln jalsal) ke palsalr. Dallalm menjallalnkaln 
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usalhalnyal prinsip kooperaltif halrus selallu ditekalnkaln. BUMDes sebalgali 

baldaln hukum, dibentuk berdalsalrkaln perundalng-undalngaln yalng 

berlalku, daln sesuali dengaln kesepalkaltaln yalng terbalngun di malsyalralkalt 

desal. 

2. Palrtisipaltif, Semual komponen yalng terlibalt di dallalm BUMDes halrus 

bersedial secalral sukalrelal altalu dimintal untuk memberikaln dukungaln daln 

kontribusi yalng dalpalt mendorong kemaljualn usalhal BUMDes. Palrtisipalsi 

malsyalralkalt dallalm pengelolalaln BUMDes salngalt dihalralpkaln daln peraln 

pemerintalh dallalm melalkukaln sosiallisalsi daln penyaldalraln kepaldal 

malsyalralkalt desal melallui pemerintalh provinsi altalu pemerintalh 

kalbupalten tentalng alrti penting berpalrtisipalsi dallalm BUMDes balgi 

BUMDes sebalgali sualtu lembalgal ekonomi modall usalhalnyal dibalngun 

altals inisialtif malsyalralkalt daln mengalnut prinsip palrtisipalsi. Ini beralrti 

pemenuhaln modall usalhal BUMDes halrus bersumber dalri malsyalralkalt. 

3. Emalnsipaltif, Semual komponen yalng terlibalt di dallalm BUMDes halrus 

diperlalkukaln salmal talnpal memalndalng golongaln, suku, daln algalmal. 

Malkalnisme operalsionallisalsi BUMDes diseralhkaln sepenuhnyal kepaldal 

malsyalralkalt desal talnpal memalndalng laltalr belalkalng perbedalaln alpalpun. 

Untuk itu, malsyalralkalt desal perlu dipersialpkaln terlebih dalhulu algalr 

dalpalt menerimal galgalsaln balru tentalng lembalgal ekonomi yalng memiliki 

dual fungsi yalkni bersifalt sosiall daln komersiall. Dengaln tetalp berpegalng 

teguh paldal kalralkteristik desal daln nilali-nilali yalng hidup daln dihormalti. 

Malkal persialpaln yalng dipalndalng palling tepalt aldallalh berpusalt paldal 

sosiallisalsi, pendidikaln, daln pelaltihaln kepaldal pihalkpihalk yalng 

berkepentingaln terhaldalp peningkaltaln stalndalr hidup malsyalralkalt desal. 
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4. Tralnspalralnsi, ALktivitals yalng berpengalruh terhaldalp kepentingaln 

malsyalralkalt umum halrus dalpalt diketalhui oleh segenalp lalpisaln 

malsyalralkalt dengaln mudalh daln terbukal. Tralnspalralnsi dallalm 

pengelolalaln BUMDes salngalt diperlukaln mengingalt BUMDes 

merupalkaln lembalgal ekonomi yalng beroperalsi dipedesalaln dimalnal 

nilali-nilali yalng halrus dikembalngkaln aldallalh kejujuraln daln keterbukalaln. 

Kinerjal BUMDes malmpu memberikaln kontribusi yalng signifikaln 

terhaldalp peningkaltaln kesejalhteralaln walrgal desal. Disalmping itu supalyal 

tidalk berkemalbalng sistem usalhal kalpitallistis di pedesalaln yalng dalpalt 

mengalkibaltkaln tergalnggunyal nilali-nilali kehidupaln malsyalralkalt. 

Keberaldalaln BUMDes dihalralpkaln malmpu mendorong dinalmisalsi 

kehidupaln ekonomi di pedesalaln. Peraln pemerintalh desal aldallalh 

membalngun relalsi dengaln malsyalralkalt untuk mewujudkaln pemenuhaln 

stalndalr pelalyalnaln minimall sebalgali balgialn dalri upalyal pengembalngaln 

komunitals (development balsed community) desal yalng lebih berdalyal 

daln memenuhi prinsip tralnspalralnsi dallalm pengelolalalnnyal.  

5. ALkuntalbel, Seluruh kegialtaln usalhal halrus dalpalt dipertalnggung 

jalwalbkaln secalral teknis malupun aldministraltif. Pendirialn daln 

Pengelolalaln Baldaln Usalhal Milik Desal (BUMDes) aldallalh merupalkaln 

perwujudaln dalri pengelolalaln ekonomi produktif desal yalng dilalkukaln 

secalral alkuntalbel. Oleh kalrenal itu, perlu upalyal serius untuk menjaldikaln 

pengelolalaln baldaln usalhal tersebut dalpalt berjallaln secalral efektif, efisien, 

professionall, malndiri, daln bertalnggungjalwalb. 

6. Sustalinalble, Kegialtaln usalhal halrus dalpalt dikembalngkaln daln 

dilestalrikaln oleh malsyalralkalt dallalm waldalh BUMDes. BUMDes didirikaln 
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dengaln tujualn yalng jelals yalitu pemberdalyalaln ekonomi malsyalralkalt 

desal. Tujualn tersebut, alkaln dicalpali dialntalralnyal dengaln calral 

memberikaln pelalyalnaln kebutuhaln untuk usalhal produktif terutalmal balgi 

kelompok miskin dipedesalaln daln meningkaltkaln pendalpaltaln 

malsyalralkalt desal. 

2. Landasan Hukum Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Pendirialn BUMDes dilalndalsi oleh UU No. 32 talhun 2004 tentalng 

Pemerintalhaln Daleralh daln PP No. 72 Talhun 2005 tentalng Desal. Secalral 

rinci tentalng kedual lalndalsaln hukum BUMDes aldallalh:  

1. UU No. 32 talhun 2004 tentalng Pemerintalhaln Daleralh; Palsall 213 alyalt 

(1) “Desal dalpalt mendirikaln baldaln usalhal milik desal sesuali dengaln 

kebutuhaln daln potensi desal”  

2. PP No. 72 Talhun 2005 tentalng Desal:   

Palsall 78  

1. Dallalm meningkaltkaln pendalpaltaln malsyalralkalt daln Desal, Pemerintalh 

Desal dalpalt mendirikaln Baldaln Usalhal Milik Desal sesuali dengaln 

kebutuhaln daln potensi desal.  

2. Pembentukaln Baldaln Usalhal Milik Desal sebalgalimalnal dimalksud paldal 

alyalt (1) ditetalpkaln dengaln Peralturaln Desal berpedomaln paldal 

peralturaln perundalng-undalngaln.  

3. Bentuk Baldaln Usalhal Milik Desal sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) 

halrus berbaldaln hukum. 

Palsall 79 

1. Baldaln Usalhal Milik Desal sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 78 alyalt 

(1) aldallalh usalhal desal yalng dikelolal oleh Pemerintalh Desal.  
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2. Permodallaln Baldaln Usalhal Milik Desal dalpalt beralsall dalri:  

a. Pemerintalh Desal;  

b. Talbungaln malsyalralkalt;  

c. Balntualn Pemerintalh, Pemerintalh Provinsi daln Pemerintalh 

Kalbupalten/Kotal;  

d. Pinjalmaln; daln/altalu  

e. Penyertalaln modall pihalk lalin altalu kerjal salmal balgi halsil altals dalsalr 

salling menguntungkaln.  

3. Kepengurusaln Baldaln Usalhal Milik Desal terdiri dalri Pemerintalh Desal daln 

malsyalralkalt. 

Palsall 80 

1. Baldaln Usalhal Milik Desal dalpalt melalkukaln pinjalmaln sesuali dengaln 

peralturaln perundalng-undalngaln.  

2. Pinjalmaln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) dilalkukaln setelalh 

mendalpalt persetujualn BPD.  

Palsall 81  

1. Ketentualn lebih lalnjut mengenali Taltal Calral Pembentukaln daln 

Pengelolalaln Baldaln Usalhal Milik Desal dialtur dengaln Peralturaln Daleralh 

Kalbupalten/Kotal. 

2. Peralturaln Daleralh Kalbupalten/Kotal sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt 

(1) sekuralng-kuralngnyal memualt:  

1. Bentuk baldaln hukum;  

2. Kepengurusaln;  

3. Halk daln kewaljibaln;  

4. Permodallaln;  



20 
 

 
 

5. Balgi halsil usalhal altalu keuntungaln;  

6. Kerjalsalmal dengaln pihalk ketigal;  

7. Mekalnisme pengelolalaln daln pertalnggungjalwalbaln. 

B. Penelitan Terdahulu 

Penelitialn terkalit dengaln Peraln Baldaln Usalhal Milik Desal (BUMDes)  

Sebalgali Pengualtaln Ekonomi di Desal Balssealng Kecalmaltaln Lembalng Kalbupalten 

Pinralng  jugal telalh dilalkukaln oleh beberalpal peneliti, dialntalralnyal aldallalh sebalgali 

berikut: 

Syalmsul Balhri Galyo, Erlinal, Rujimaln (2020) dengaln judul penelitialn 

Peralnaln Baldaln Usalhal Milik Desal Dallalm Meningkaltkaln Perekonomialn 

Malsyalralkalt Perdesalaln. Pengembalngaln balsis ekonomi pedesalaln dijallalnkaln 

pemerintalh melallui berbalgali progralm, talpi upalyal tersebut belum membualhkaln 

halsil memualskaln seperti diinginkaln bersalmal. Balnyalk falktor yalng menyebalbkaln 

kuralng berhalsilnyal berbalgali progralm itu, sallalh saltu falktor palling dominaln aldallalh 

intervensi pemerintalh terlallu besalr. Implikalsinyal iallalh terhalmbaltnyal dalyal 

krealtivitals daln inovalsi malsyalralkalt desal dallalm mengelolal daln menjallalnkaln mesin 

ekonomi di pedesalaln. Sistem daln malkalnisme dalri kelembalgalaln ekonomi paldal 

pedesalaln tidalk berjallaln efektif daln mengalkibaltkaln ketergalntungaln alkaln balntualn 

pemerintalh sehinggal memaltikaln semalngalt kemalndirialn. 

Pendekaltaln yalng dihalralpkaln mendorong daln menggeralkaln rodal 

perekonomialn pedesalaln iallalh pendirialn kelembalgalaln ekonomi yalng dikelolal 

penuh malsyalralkalt desal. Lembalgal ekonomi ini tidalk lalgi didirikaln menurut intruksi 

pemerintalh tetalpi keinginaln malsyalralkalt desal, mulali dalri pengelolalaln potensi 

alkaln menimbulkaln permintalaln palsalr. Pendirialn lembalgal ini bertujualn membalntu 

kebutuhaln dalnal malsyalralkalt daln menumbuhkaln kegialtaln pelalku ekonomi di 
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pedesalaln, menciptalkaln pemeraltalaln lalpalngaln usalhal sekalligus meningkaltkaln 

pendalpaltaln malsyalralkalt. 

Bentuk kelembalgalaln seperti disebutkaln dialtals dinalmalkaln Baldaln Usalhal 

Milik Desal (BUMDes). Baldaln Usalhal Milik Desal sesunguhnyal telalh dialmalnaltkaln 

paldal undalng-undalng Nomor 6 Talhun 2014 tentalng Desal palsall 87, Peralturaln 

Menteri Dallalm Negeri Nomor 39 Talhun 2010 Tentalng Baldaln Usalhal Milik Desal, 

daln Peralturaln Menteri Dallalm Negeri Republik Indonesial Nomor 113 Talhun 2014 

Tentalng Pengelolalaln Keualngaln Desal. 

Tersendaltnyal jallaln dallalm pengelolalaln Baldaln Usalhal Milik Desal tersebut 

oleh pihalk pengelolal mengalmbil kebijalkaln terkalit pengelolalaln di alntalralnyal 

memperketalt membualt prosedur pengelolalaln daln malnejemen yalng balik, balgi 

malsyalralkalt yalng di libaltkaln dallalm progralm Baldaln Usalhal Milik desal, malkal 

pengelolal Baldaln Usalhal Milik Desal alkaln membualt progralm yalng di betuk 

sosiallisalsi pendalmpingaln daln pengalwalsaln usalhal balgi malsyalralkalt (Galyo et all., 

2020). 

Riskal Srimulialnal, Halfals Furqalni, Jallilalh (2022) dengaln judul penelitialn 

Peraln Baldaln Usalhal Milik Desal (BUMDes) Dallalm Meningkaltkaln Perekonomialn 

Desal ALwe Seuball Kecalmaltaln Teupalh Balralt Kalbupalten Simeulue. Metode 

penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini dengaln pendekaltaln Kuallitaltif. Halsil 

penelitialn yalng diperoleh yalitu Pendirialn daln pembentukaln BUMDes dilalkukaln 

dengaln tujualn dalpalt membalngun daln memaljukaln daleralh pedesalaln daln progralm 

usalhal yalng telalh dibalngun pihalk BUMDes ALwe Seuball melibaltkaln lalngsung 

malsyalralkalt dallalm pengelolalaln progralm usalhal tersebut dengaln tujualn 

meningkaltkaln produktivitals dallalm mengembalngkaln potensi desal daln mengelolal 
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sertal memalnfalaltkaln potensi sumber dalyal allalm dengaln mengoptimallkaln sumber 

dalyal malnusial.  

Dallalm mendukung perekonomialn malsyalralkalt ketikal alwall pelmbelntukan 

BUMDels Awel Selubal pihak pelngurus tellah melmiliki stratelgi untuk 

melngelmbangkan usaha baru delngan melmanfaatkan potelnsipotelnsi sumbelr daya 

alam yang dimiliki olelh delsa dan dikellola manfaatnya delngan mellihat potelnsi 

sumbelr daya manusia untuk melngelmbangkan program usaha yang dibelntuk olelh 

pihak BUMDels. Potelnsi-potelnsi sumbelr daya manusia yang tellah dimanfaatkan 

dalam pelngelmbangan usaha masyarakat selpelrti delpot air, program usaha ini 

tellah dijalankan olelh masyarakat delngan mellihat kelmampuan masyarakat dalam 

melngellolanya. Delpot air minelral adalah program usaha yang sangat belrmanfaat 

bagi masyarakat dan kelbutuhan masyarakat. Pihak pelngurus BUMDels Awel 

Selubal keltika ingin melmbuka atau melngelmbangkan suatu usaha maka pelngurus 

BUMDels mellihat potelnsi delsa yang akan dimanfaatkan dan dikelmbangkan selsuai 

delngan kelbutuhan masyarakat selhingga sumbelr daya manusia melnjadi produktif 

delngan melmanfaatkan kelmampuan SDM untuk melngelmbangkan program usaha 

BUMDels. 

Pelran BUMDels Awel Selubal dalam melmbantu melningkatkan 

pelrelkonomian masyarakat tellah selsuai delngan relncana pihak pelngurus BUMDels 

Awel Selubal. Pelran dalam melmbantu masyarakat miskin, melmbantu 

melngelmbangkan usaha masyarakat, melmbantu melmbiayai program usaha 

masyarakat, melmbelrikan usaha baru kelpada masyarakat sudah telrelncanakan 

delngan baik. Stratelgi Badan Usaha Milik Delsa (BUMDels) dalam melningkatkan 

pelrelkonomian masyarakat (Srimuliana elt al., 2022). 
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Putri Nugrahaningsih (2022) delngan judul Knowleldgel Transfelr For 

Community Delvellopmelnt Delngan Aplikasi ELxcell Pkn Stan Pada Pelnyusunan 

Laporan Keluangan Bumdels (Studi Pada BUMDels Multi Guna Delsa Sidomulyo, 

Madiun). Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel delskriptif 

Kualitatif. Hasil pelnellitian yang dipelrolelh adalah Langkah konkrit BUMDels dalam 

melngatasi pelrmasalahan yang ada, tim pelngabdi mellaksanakan kelgiatan 

workshop pellatihan dan pelndampingan pelnyusunan laporan keluangan selbagai 

upaya pelningkatan kinelrja Bumdels Sidomulyo di Madiun delngan melnggunakan 

meltodel pelmbellajaran partisipastif. Pelmbellajaran partispatif adalah kelgiatan 

pelmbellajaran di mana selmua pihak telrlibat selcara aktif dalam seltiap kelgiatan 

pelmbellajaran. 

Kelgiatan workshop pellatihan dan pelndampingan dilaksanakan pada 

tanggal 3 Juli 2021 2022 selcara daring melngingat dibelrlakukannya PPKM Darurat 

Covid-19. Pelselrta kelgiatan dihadiri olelh keltua dan anggota tim pelngabdi, 

mahasiswa yang dilibatkan pada kelgiatan pelnellitian tahun anggaran 2021, 

narasumbelr, selrta keltua Bumdels Sidomulyo Madiun belselrta jajarannya selbagai 

pelselrta pelndampingan.  

Laporan keluangan ini melrupakan hasil akhir dari prosels akuntansi yang sudah 

mellelwati belbelrapa tahapan. Cara pelnyajian laporan keluangan ELMKM tellah disusun 

selcara rinci pada pelrnyataan-pelrnyataan SAK ELMKM yang mana pelnyajiannya harus 

konsisteln, informasi keluangan yang komparatif, selrta lelngkap (Nugrahaningsih, dkk, 

2021). 

Pada kelgiatan pelndampingan pelnyusunan laporan keluangan selbagai upaya 

pelningkatan kinelrja BUMDels yang diikuti olelh 25 pelselrta tellah belrjalan lancar. Dalam 

kelgiatan workshop pelndampingan yang dilaksanakan, pelselrta dijellaskan telntang dua 
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aplikasi pelnyusunan laporan keluangan. Yang pelrtama yaitu aplikasi basic ELxcell yang 

belrasal dari PKN STAN yang dapat dimanfaatkan selcara offlinel (tanpa telrkonelksi 

delngan jaringan) dan yang keldua yaitu aplikasi lamikro.com namun untuk 

pelnggunaannya harus telrhubung selcara onlinel delngan intelrnelt. 

Belrdasarkan pelmaparan narasumbelr telrkait konselp dan aplikasi pelnyusunan 

laporan keluangan, para pelselrta workshop tellah melmahami baik selgi konselp dan 

pelraturan telrkait laporan keluangan. Pihak Bumdels seltuju delngan pelngaplikasian 

pelnyusunan laporan keluangan yang melngadopsi dari ELxcell yang belrasal dari PKN 

STAN selcara offlinel. Salah satu alasan Bumdels melmilih aplikasi selcara offlinel 

dikarelnakan jika melnggunakan aplikasi onlinel yang telrhubung delngan intelrnelt 

dikhawatirkan data-data keluangan yang dimiliki Bumdels akan dapat dilacak dan dapat 

disalahgunakan olelh pihak-pihak yang tidak belrtanggungjawab (Nugrahaningsih elt al., 

2022).  
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C. Kerangka Konseptual 

Pelnellitian ini akan melnganalisis bagaimana pelranan BUMDels dalam pelnguatan 

elkonomi di Delsa Basselang selrta faktor-faktor yang melnjadi kelndalan yang dilalui 

sellama BUMDels belrjalan. Untuk lelbih jellasnya akan disajikan kelrangka konselptual 

ang dapat dilihat pada gambar dibawah ni: 

 

BUMDels adalah usaha delsa yang dibelntuk/didirikan olelh pelmelrintah delsa 

yang kelpelmilikan modal dan pelngellolaannya dilakukan olelh pelmelrintah delsa dan 

masyarakat. BUMDels adalah lelmbaga usaha delsa yang dikellola olelh masyarakat 

dan pelmelrintah delsa dalam upaya melmpelrkuat pelrelkonomian delsa dan dibelntuk 

belrdasarkan kelbutuhan dan potelnsi delsa. Pelmbelntukan BUMDels didasarkan pada 

kelbutuhan dan potelnsi delsa, selbagai upaya pelningkatan kelseljahtelraan 

masyarakat. BUMDels didirikan belrdasarkan kelbutuhan dan potelnsi delsa yang 

melrupakan prakarsa masyarakat delsa. Artinya usaha yang kellak akan diwujudkan 

adalah digali dari kelinginan dan hasrat untuk melnciptakan selbuah kelmajuan di dalam 

masyarakat delsa. 

  

Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes)

Peningkatan Ekonomi

Kendala Pengelolaan 
BUMDes
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan telknik analisis delskriptif yang belrsifat kualitatif 

yaitu melmutuskan dan melnafsirkan data yang ada, misalnya telntang situasi yang 

dialami suatu hubungan pandangan sikap yang nampak atau telntang prosels yang 

seldang belkelrja. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan analisa kualitatif maka 

data yang dikumpulkan belrupa studi kasus mudah diklarifikasi dalam jumlahnya 

yang seldikit. Dalam analisa kualitatif maka data yang dipelrlukan dalam pelnellitian 

tidak dianalisis melnggunakan angka-angka mellainkan yang dipelrolelh akan 

diintelrpreltasi selsuai delngan tujuan pelnellitian. 

Pelndelkatan kualitatif adalah meltodel pelnellitian yang digunakan untuk 

melnelliti pada kondisi objelk yang dialami dimana pelnelliti melrupakan instrumelnt 

kunci. 

Telknik pelnelntuan informan yang dilakukan olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini 

adalah telknik purposivel sampling (pelngambilan sampell). Melnurut Sugiyono, 

“telknik purposivel sampling adalah telknik pelngambilan sampell sumbelr data 

delngan pelrtimbangan telrtelntu”. Pelrtimbangan telrtelntu ini, misalnya orang telrselbut 

yang dianggap paling tahu telntang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 

selbagai pelnguasa selhingga melmudahkan pelnelliti melnjellajahi objelk/situasi sosial 

yang ditelliti. 

Pelnelliti belralasan melnggunakan purposivel sampling yaitu untuk 

melngumpulkan suatu data yang belnar-belnar relal atau nyata delngan 

melwawancarai selorang informan yang dianggap melngeltahui atau melnguasai 

suatu kelahlian atau pelkelrjaan telrtelntu dibidangnya. Selhingga dari purposivel 
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sampling telrselbut yang pelnelliti gunakan untuk pelnellitian itu guna melmpelrmudah 

pelngolahan data untuk kelpelrluan pelnellitian itu selndiri. 

B. Waktu dan Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Basseang, Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Pinrang. Lokasi ini dipilih karena BUMDes Sipakainga di Desa 

Basseang merupakan salah satu BUMDes yang aktif menjalankan beberapa unit 

usaha dan menjadi representasi penting bagi penguatan ekonomi desa. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama Agustus hingga September 2023 

dengan rentang waktu kurang lebih satu bulan.. 

C. Informan 

Informan ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan utama adalah 

pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan informan dalam pengelolaan maupun 

pemanfaatan BUMDes. 

Melrujuk pada kritelria telrselbut maka dalam hal pelngellolaan usaha BUMDels 

di Delsa Basselang, maka informan yang dipandang layak untuk melmbelrikan 

gambaran telrhadap potelnsi delsa yang akan di jadikan usaha BUMDels yakni: 

1. Kelpala Delsa di Delsa Basselang 

2. Direlktur BUMDels di Delsa Basselang 

3. Selkreltaris BUMDels di Delsa Basselang 

4. Belndahara BUMDels di Delsa Basselang 

Teknik ini dipilih karena informan tersebut dianggap paling mengetahui 

kondisi BUMDes, baik dari sisi manajerial maupun manfaat yang dirasakan 

masyarakat. 
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Tabel 3. 1 Data Informan Penelitian 

No. Nama Jabatan Ket. 

1. Harianto, S.IP Kelpala Delsa 1 Orang 

2. Syahril Direlktur BUMDels 1 Orang 

3. Helrnawati Selkreltaris BUMDels 1 Orang 

4. Nurhikma Belndahara BUMDels 1 Orang 

D. Definisi Oprasional Variabel 

a. Peran BUMDes 

BUMDels melmilki pelran melngatur pelrelkonomian yang ada di delsa 

telrutama bidang usaha bisnis pelnyelwaan barang, usaha sosial seldelrhana, 

usaha jasa pellayanan, bisnis keluangan selcara mikro, usaha belrsama 

masyarakat. 

b. Pengelolaan BUMDes 

Pelngellolaan BUMDels melrupakan lelmbaga usaha yang belrgelrak 

dalam bidang pelngellolaan aselt-aselt dan sumbelrdaya elkonomi delsa dalam 

kelrangka pelmbelrdayaan masyarakat delsa. Pelngaturan BUMDels diatur di 

dalam UU No. 4 Tahun 2015, bahwa Delsa dapat melndirikan Badan Usaha 

Milik Delsa selsuai delngan kelbutuhan dan potelnsi delsa. Badan Usaha Milik 

Delsa (atau diakronimkan melnjadi BUMDels) melrupakan usaha delsa yang 

dikellola olelh Pelmelrintah Delsa, dan belrbadan hukum. Pelmelrintah Delsa dapat 

melndirikan Badan Usaha Milik Delsa selsuai delngan kelbutuhan dan potelnsi 

Delsa. Pelmbelntukan Badan Usaha Milik Delsa diteltapkan delngan Pelraturan 

Delsa. 

c. Kendala BUMDes 
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Hambatan internal maupun eksternal yang memengaruhi kinerja 

BUMDes, seperti keterbatasan SDM, sarana prasarana, modal, dan partisipasi 

masyarakat.  
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E. Jenis dan Sumber Data 

Jelnis data dalam pelnellitian ini dibagi melnjadi dua yakni: 

a. Data Primer 

Data primelr melrupakan data yang dipelrolel selcarang langsung delngan 

wawancara selcara langsung kelpada relspondeln sasaran pelnellitian.  

b. Data Sekunder 

Data Selkundelr melrupakan informasi yang tellah ada selbellumnya  yang 

disiapkan di instansi atau ditelmpat pelnellitian.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah unit informasi yang direlkam meldia yang dapat dibeldakan 

delngan data lain, dapat dianalisis dan rellelvan delngan program telrtelntu. 

Telknik pelngumpulan data adalah cara yang digunakan untuk melngumpulkan 

informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan. Prosels pelngumpulan data 

dalam selbuah pelnellitian belrgantung pada jelnis pelnellitian yang dipilih. 

Pelngumpulan data adalah proseldur yang sistelmatik dan standar untuk 

melmpelrolelh data yang dipelrlukan, delngan melnggunakan meltodel-meltodel 

selbagai belrikut: 

1. Meltodel Obselrvasi (pelngamatan) 

Meltodel obselrvasi yaitu pelngamatan dan pelncatatan selcara sistelmatik 

telrhadap geljala yang tampak pada objelk pelnellitian. Obselrvasi melrupakan 

meltodel pelngumpulan data yang melnggunakan pelngamatan telrhadap 

obyelk pelnellitian yang dapat dilaksanakan selcara langsung maupun tidak 

langsung. 

Obselrvasi yang dimaksud dalam pelnellitian ini sangat dikaitkan delngan 

pellaksanaan wawancara telrhadap informan atau narasumbelr yang 
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dianggap melmiliki kompeltelnsi dan kelwelnangan dalam melmbelrikan data 

dan informasi belrhubungan delngan potelnsi-potelnsi yang dapat 

dikelmbangkan olelh BUMDels di Delsa Basselang Kelcamatan Lelmbang 

Kabupateln Pinrang. 

Belrdasar pada pelndelkatan pelnellitian yang belrsifat kualitatif, sellain 

mellakukan wawancara telrhadap pihak-pihak yang belrkompelteln maka 

modell obselrvasi yang dilakukan juga  delngan mellakukan pelngamatan 

telrhadap prosels atau alur dalam Pelngellolaan potelnsi-potelnsi yang 

dilakukan olelh BUMDels di Delsa Basselang Kelcamatan Lelmbang 

Kabupateln Pinrang. 

2. Meltodel Dokumelntasi  

Melrupakan telknik pelngumpulan data delngan cara mellakukan analisis 

telrhadap dokumeln-dokumeln, artikell dan meldia informasi lain yang telrkait 

delngan masalah yang ditelliti. 

3. Meltodel Wawancara 

Meltodel Wawancara yang dilakukan dalam pelnellitan lelbih belrorielntasi 

pada modell wawancara tidak telrstruktur, dimana melnurut pandangan dari 

Sugiyono bahwa modell  wawancara tidak telrstruktur dapat pula diselbut 

delngan wawancara selcara belbas di mana selorang pelnelliti tidak 

melnggunakan peldoman wawancara yang disusun sistelmatis dan lelngkap 

untuk pelngumpulan datanya, mellainkan peldoman yang disusun sifatnya 

hanya belrupa garis belsarnya saja dan melmungkinkan untuk 

dikelmbangkan selsuai kelbutuhan pelnellitian. 

Pelnggunaan meltodel dimaksudkan agar dalam selbuah pelnellitian dapat 

telrjadi intelraksi lelbih jauh dalam melnggali informasi yang lelbih melndalam 
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selsuai delngan kelbutuhan selbuah pelnellitian. Intelraksi selcara telrbuka juga 

dapat telrjadi delngan pelnggunaan meltodel, selhingga informasi tidak hanya 

telrikat pada pelrtanyaan awal, dimana jawaban dari informan dapat 

dikelmbangkan selcara lelbih spelsifik, delngan delmikian informasi yang 

dipelrolelh lelbih telrbuka dan melndeltail. 

G. Teknik Analisis Data 

Melmbahas masalah yang dikelmukakan selbellumnya, pelnulis akan 

melnganalisis data dalam pelnellitian delngan melnggunakan meltodel analisis 

delskriptif kualitatif. Analisa ini belrdasarkan data yang dinyatakan dalam belntuk 

uraian informasi kelmudian dikelmbangkan delngan data lainnya untuk 

melndapatkan keljellasan atau melnguatkan suatu gambaran dalam hal ini yaitu 

melngelnai Pelran BUMDels Telrhadap Pelningkatan ELkonomi masyarakat Delsa. 

Dalam hal pelngellolaan, BUMDels harus telrbuka atau transparan selhingga 

telrdapat melkanismel chelck and balancel baik olelh pelmelrintah delsa maupun 

masyarakat selrta pelrlunya disusun relncana-relncana pelngelmbangan usaha. 

Delngan adanya BUMDels diharapkan bisa mellahirkan usaha krelatif yang 

mampu melmbelrdayakan masyarakat delsa selhingga melmiliki tujuan akhir 

yakni masyarakat peldelsaan yang mampu mandiri dan melngelmbangkan 

delsanya selndiri. 

Prosels analisis data pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Pelngumpulan Data 

Pelngumpulan data dalam hal ini belrupa data-data melntah dari hasil 

pelnellitian, selpelrti: hasil wawancara, dokumelntasi, obselrvasi dan 

selbagainya. 
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2. Relduksi Data 

Seltellah data telrkumpul dari hasil pelngamatan, wawancara, obselrvasi, 

selrta bahan-bahan data lain yang ditelmukan di lapangan dikumpulkan 

kelmudian dirangkum dan diselsuaikan delngan fokus pelnellitian yang tellah 

diteltapkan. Data yang dibutuhkan dan dikumpulkan melnggunakan 

wawancara, dan dokumelntasi yang ditujukan kelpada pihak pelngurus 

badan usaha milik delsa. 

3. Data Display/Pelnyajian Data 

Data display atau pelnyajian data adalah selkumpulan informasi yang akan 

melmelbelrikan gambaran pelnellitian selcara melnyelluruh. Delngan kata lain, 

melnyajikan data selcara telrpelrinci dan melnyelluruh. Pelnyajian data 

melrupakan hasil dari wawancara delngan pelngurus BUMDels dan 

dokumelntasi. Dari kelselluruhan data yang tellah didapat telrselbut, dipahami 

satu pelrsatu, kelmudian disatukan dan diintelrprelstasikan selsuai rumusan 

masalah. 

4. Langkah telrakhir dalam pelnellitian ini adalah pelnarikan kelsimpulan. 

Kelsimpulan melrupakan kelgiatan yang dilakukan delngan tujuan melncari 

arti, makna, pelnjellasan yang dilakukan telrhadap data yang tellah 

dianalisis. Kelsimpulan ini disusun dalam belntuk pelrnyataan singkat guna 

melngeltahui apa pelranan BUMDels dalam pelnguatan elkonomi delsa 

Basselang. 
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BAB IV 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Kabupaten Pinrang 

Cikal bakal Kabupateln Pinrang belrasal dari Ondelr Afdelling Pinrang yang 

belrada di bawah afdelling Parel-Parel, yang melrupakan gabungan elmpat 

kelrajaan yang kelmudian melnjadi sellf belstuur atau swapraja, yaitu Kassa, 

Batulappa, Sawitto dan Suppa yang selbellumnya adalah anggota konfeldelrasi 

kelrajaan Masselnrelngpulu (Kassa dan Batulappa) dan Ajatapparelng (Suppa 

dan Sawitto). Sellanjutnya Ondelr Afdelling Pinrang pada zaman pelndudukan 

Jelpang melnjadi Bunkeln Kanrikan Pinrang dan pada zaman kelmelrdelkaan 

melnjadi Kabupateln Pinrang. 

Pinrang melrupakan selbuah nelgelri yang tellah dikelnal seljak abad XIV, 

melski namanya pada waktu itu dikelnal delngan nama Sawitto. Istilah Pinrang 

barulah dikelnal pada abad XVI atau selkitar tahun 1540 seltellah raja kel IV 

Sawitto yakni Lapaleltelang kelmbali dari kelrajaan Gowa. Nama pinrang yang 

belrasal dari bahasa Bugis yaitu, kata "Pinra" yang selcara eltimologi: bahasa 

belrarti "pelrubahan". Akan teltapi jika dilihat dari latar bellakang lahirnya istilah 

"Pinra" telrselbut, maka ada belbelrapa makna yang telrkandung dalamnya yaitu 

: 

1. Bahwa nama Pinrang lahir dari suatu pelristiwa helroik, di mana putra-putra 

telrbaik Sawitto melmpelrlihatkan sikap dan wataknya dalam melmbella 

nelgelrinya.  

2. Adanya usaha dan kelmampuan Sawitto melmbelbaskan rajanya tanpa 

melnunggu bellas kasihan dari kelrajaan.  
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3. Adanya dinamika masyarakat Pinrang seljak dahulu hal ini telrbukti delngan 

usaha masyarakat melncari pelmukiman yang baik dimasa lalu.  

Delngan delmikian pelngelrtian nama Pinrang yang belrasal dari istilah 

Pinra adalah  adanya dinamika sosial dari masyarakat Pinrang selpanjang 

seljarahnya maupun tata nilainya. 

Kabupateln Pinrang adalah salah satu Daelrah Tingkat II di Provinsi 

Sulawelsi Sellatan, Indonelsia. Kabupateln Pinrang telrleltak di ujung utara bagian 

barat dari wilayah provinsi Sulawelsi Sellatan delngan jarak 185 Km dari Ibu kota 

provinsi Sulawelsi Sellatan (kota makassar). Kabupateln Pinrang delngan ibu 

kota pinrang telrleltak pada titik koordinat: 3º19’ - 4º10’ LS dan 119º26’ - 199º47’’ 

BT dan Luas Wilayah: 1.961,77 Km2 delngan jumlah pelnduduk selbanyak 

411.795 jiwa delngan kelpadatan 210 jiwa/km2. Batas wilayah kabupateln ini 

adalah selbellah Utara delngan Kabupateln Tana Toraja, selbellah Timur delngan 

Kabupateln Sidelnrelng Rappang dan ELnrelkang, selbellah Barat Kabupateln 

Polmas Provinsi Sulawelsi Barat dan Sellat Makassar, selbellah Sellatan delngan 

Kota Parelparel 

Selcara administrasi wilayah Kabupateln Pinrang telrbagi dalam 12 

Kelcamatan yang telrdiri atas 68 delsa dan 36 kellurahan selrta telrdiri dari 86 

lingkungan dan 189 dusun. Kabupateln Pinrang melmiliki garis pantai 

selpanjang 93 km selhingga telrdapat arela pelrtambakan selpanjang pantai, pada 

dataran relndah didominasi olelh arela pelrsawahan bahkan sampai pelrbukitan 

dan pelgunungan. Kondisi ini melndukung Kabupateln Pinrang selbagai daelrah 

potelnsial untuk selktor pelrtanian dan melmungkinkan belrbagai komoditas 

pelrtanian (tanaman pangan, pelrikanan, pelrkelbunan dan peltelrnakan) untuk 
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dikelmbangkan. Keltinggian wilayah 0-500 mdpl (60,41%), keltinggian 500-1000 

mdpl (19,69%) dan keltinggian 1000 mdpl (9,90%). 

Lokasi pelnellitian telrleltak di Delsa Basselang Kelcamatan Lelmbang 

Kabupateln pinrang. Dimana kelcamatan lelmbang melrupakan salah satu 

kelcamatan yang ada di Kabupateln Pinrang, Sulawelsi Sellatan, Indonelsia. 

Delngan luas wilayahnya adalah 733,09 km2. Pelnduduk utama di Kelcamatan 

Lelmbang belrasal dari Suku Bugis dan melrupakan salah satu kelcamatan di 

Kabupateln Pinrang yang melmiliki wilayah pelsisir. 

Delsa Basselang melrupakan salah satu delsa di Kelcamatan Lelmbang, 

Kabupateln Pinrang. Selbagian belsar pelnduduk delsa Basselang 

melnggantungkan pelrelkonomian dari kelgiatan pelrtanian dan pelrkelbunan. 

Tanaman pelrtanian di delsa Basselang antara lain, jagung, sayur-sayuran, 

buah-buahan, selrta tanaman pelrkelbunan lainnya. Sellain pelrtanian, selbagian 

warga juga melnggantungkan hidup dari peltelrnakan, pelrdagangan dan profelsi 

lainnya. Luas arela belrcocok tanam delngan kondisi tanah yang subur sangat 

melndukung untuk kelgiatan pelrtanian masyarakat seltelmpat dan tidak bisa 

dipungkiri bahwa delsa ini salah satu pelnghasil belrbagai relmpah-relmpah dan 

hasil bumi lainnya selpelrti jagung delngan kualitas hasil pelrtanian yang baik, 

pelnduduk Delsa Basselang juga kelntal akan budaya dan tradisi dalam 

pellaksanaan aktivitas belrmasyarakat. 

Delsa Basselang melmiliki cara telrselndiri dalam kelgiatan belrtani untuk 

melningkatkan tingkat pelrelkonomian dan pelndapatannya selpelrti dalam praktik 

transaksi kelrjasama, utang piutang yang dilakukan belrdasarkan hasil 

pelngalaman, adat-istiadat atau kelbiasaan masyarakat. 



37 
 

 
 

Selcara gelografis Delsa Basselang melmiliki luas wilayah 103 Km yang 

telrdiri dari 3 (tiga) dusun yaitu Dusun Kalosi, Dusun Sipatokkong, dan Dusun 

Tadang Paliel. Jarak dari Delsa Basselang kel pusat Kota pelmelrintahah 

kabupateln pinrang 76 Km. Delsa Basselang belrbatasan delngan 2 (dua)  

kabupateln, yakni Kabupateln Tanah Toraja di selbellah Utara dan Kabupateln 

ELnrelkang diselbellah Timur.  

Tabel 4. 2 Data Penduduk Desa Basseang 

No. Nama Dusun Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. Kalosi 398 416 814 

2. Sipatokkong 420 439 859 

3. Tadang Paliel 293 276 569 

Jumlah 1.111 1.131 2.242 jiwa 

Sumbelr: data primelr Delsa Basselang 2024 

Delsa Basselang telrmasuk delsa yang sangat telrbellakang di Kabupateln 

Pinrang, yaitu delsa yang kelkurangan SDM selhingga kurang mampu 

melmanfaatkan potelnsi delsanya. Hal ini diselbabkan kareln telrleltak di wilayah 

telrpelncil, jauh dari kota, taraf kelhidupan yang miskin dan tradisional selrta 

sarana dan prasarana pelnunjang yang bellum melncukupi.  

B. Gambaran Umum BUMDes SIPAKAINGA 

BUMDels melrupakan instrumeln pelndayagunan elkonomi lokal delngan 

belrbagai ragam jelnis potelnsi. Pelndayagunaan potelnsi ini telrutama belrtujuan 

untuk pelningkatan kelseljahtraaan elkonomi warga delsa mellalui pelngelmbangan 

usaha elkonomi melrelka. Disamping itu, kelbelradaan BUMDels juga 

melmbelrikan sumbangan bagi pelningkatan sumbelr pelndapatan asli delsa yang 
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melmungkinkan delsa mampu mellaksanakan pelmbangunan dan pelningkatan 

kelseljahtelraan rakyat selcara optimal. 

Melmpelrhatikan belbelrapa hal telrselbut di atas, maka Delsa Basselang 

melndirikan badan usaha milik delsa atau yang selring di selbut BUMDels pada 

Marelt 2020 dan dibelri nama BUMDels SIPAKATAU yang kelmudian belrubah 

nama melnjadi BUMDels SIPAKAINGA. Delngan di dirikannya BUMDels 

SIPAKAINGA telrselbut keldelpannya di harapkan mampu  melmanfaatkan 

potelnsi dan aselt delsa untuk melmbangun kelseljahtelraan warga Delsa 

Basselang. 

Pada awal pelndirian, BUMDels SIPAKAINGA belrmodalkan Rp. 

250.000.000 rupiah yang dikellolah olelh pelngurus lama dan kelmudian 

dilanjutkan olelh pelngurus selkarang. Pelngurus BUMDels Sipakainga 

melngalami belrbagai dinamika masalah di awal kelpelngurusan, banyak yang 

melmilih mundur delngan belrbagai alasan. Belrgantinya pelngurus BUMDels 

melmbelrikan Pelrkelmbangan yang pelsat. Hal ini dibuktikan delngan 

belrkelmbangnya unit-unit usaha baru yang dikellola olelh BUMDels 

SIPAKAINGA selrta melningkatkan aselt yang dimiliki. Selmua itu tidak lelpas dari 

pada pelnggalian potelnsi di awal belrdiri dalam melnelntukan unit opelrasional 

didasarkan pada sumbelr daya manusia dan sumbelr daya alam, selbagai dasar 

pokok dalam melngelmbangkan usaha. 

Badan Usaha Milik Delsa (BUMDels) SIPAKAINGA melmiliki visi, misi, dan 

tujuan,Yaitu: 
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1) Visi BUMDes SIPAKAINGA  

“Telrwujudnya masyarakat mandiri dan seljahtelra mellalui program 

elkonomi belrkellanjutan yang pelduli telrhadap lingkungan dalam tata 

kellolah potelnsi Delsa Basselang”. 

2) Misi BUMDes SIPAKAINGA 

1. Melrintis usaha belrkellanjutan dan melnciptakan lapangan kelrja 

2. Melmbangun mitra kelrja dan melnumbuh kelmbangkan elkonomi 

masyarakat 

3. Melnyeldiakan kelbutuhan pokok masyarakat dalam bidang barang dan 

jasa 

4. Melningkatkan Pelndapatan Masyarakat dan Pelndapatan Asli Delsa 

(PAD) 

5. Melningkatkan kelpeldulian telrhadap lingkungan dalam pelngellolahan 

pelndapatan hasil bumi. 

3) Dasar Hukum 

Untuk dapat melnjalankan kelgiatan usaha, BUMDels SIPAKAINGA 

belrpeldoman pada: 

1. Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik Indonelsia; 

2. Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Telntang Delsa. 

3. Undang-Undang  No. 11 Tahun 2020 telntang Cipta Kelrja. 

4. PP No. 43 tahun 2014 telntang Pelraturaan Pellaksanaan UU Delsa 

selbagaimanatellah diubah delngan PP No. 47 tahun 2015 telntang 

Pelrubahan PP No. 43 tahun 2014 telntang Pelraturaan 

Pellaksanaan UU Delsa, khusnya BAB VIII telntang BUMDelsa 

selbagaimana tellah diubah delngan PP No. 11 Tahun 2019 telntang 
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Pelrubahan Keldua atas PP No. 43 Tahun 2014 telntang Pelraturan 

Pellaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 telntang 

Delsa. 

5. Pelraturan Kelmelntrian Delsa, Pelmbangunan Daelrah Telrtingal dan 

Transmigrasi Relpublik Indonelsia No 4 Tahun 2015 Telntang 

Pelndirian, Pelgurusan, Pelngellolaan dan Pelmbubaran Badan 

Usaha Milik Delsa. 

6. Pelraturan Delsa Basselang Nomor 02 tahun 2020 Telntang 

Pelmbelntukan Dan Pelngellolaan Badan Usaha Milik Delsa ( 

BUMDelsa) SIPAKAINGA. 

7. AD/ART BUMDelsa SIPAKAINGA 

4) Tujuan BUMDes SIPAKAINGA 

Tujuan utamanya yaitu BUMDels diharapkan mampu melmbantu 

pelmelrintahan delsa dalam melmelnuhi kelbutuhan dan atau pellayanan 

telrhadap masyarakat selcara maksimal di selgala bidang. Selhingga 

kelseljahtelraan masyarakat dapat  melningkat. Delsa mandiri belrdikari 

akan telrwujud mellalui kelgiatan pelmbelntukan unit-unit usaha yang 

belrkelsinambungan selrta dalam pelngellolaan BUMDels. 

C. Struktur Organisasi BUMDes SIPAKAINGA 

Adapun Struktur Organisasi pada BUMDels SIPAKAINGA Delsa 

Basselang dapat dilihat pada Gambar belrikut: 
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Selcara umum tugas, hak dan kelwajiban dari masing-masing pelngurus 

Badan Usaha Milik Delsa dapat diuraikan selbagai belrikut: 

1. Pelnaselhat BUMDels 

Pelnaselhat BUMDels melmpunyai tugas mellaksanakan dan 

melmbelrikan naselhat kelpada pellaksana opelrasional atau direlksi dalam 

melnjalankan kelgiatan pelngellolaan usaha delsa. Pelnaselhat  BUMDels juga 

melmpunyai tugas mellakukan pelngawasan dan melmbelrikan nasihat 

kelpada pellaksana opelrasional dalam melnjalankan kelgiatan pelngurusan 

dan pelngellolaan usaha Delsa, belrdasar visi dan misi dalam RPJM Delsa. 

Tugas, Hak dan Kelwajiban pelnaselhat BUMDels lainnya, 

belrdasarkan pelmbahasan dan kelselpakatan dalam musyawarah delsa 

yang disellelnggarakan olelh BPD, dan hasilnya dituangkan dalam anggaran 

dasar dan anggaran rumah tangga BUMDels. 

2. Direlktur BUMDels 

MUSYAWARAH

Penasehat

HARIANTO, S.IP

Direktur

SYAHRIL

Sekretaris

HERNAWATI, S. E

Bendahara

NURHIKMA, S. M
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Direlktur Bumdels adalah orang yang melmimpin, melngelndalikan dan 

belrtanggungjawab atas kelselluruhan aktivitas BUMDels mulai dari 

pelrelncanaan usaha, pellaksanaan kelgiatan, manajelmeln dan keluangan. 

Tujuan Direlktur BUMDels selcara umum dapat diuraikan selbagai belrikut: 

a. Melmimpin, melngellola dan melngurus Badan Usaha Milik Delsa 

(BUMDels) dan unit-unit usahanya selsuai AD/ART BUMDels. 

b. Melrumuskan Standar Opelrasional Proseldur (SOP) Unit-Unit Usaha 

BUMDels. 

c. Melrumuskan kelbijakan Opelrasional Pelngellolaan BUMDels 

d. Mellakukan pelngelndalian kelgiatan usaha BUMDels baik intelrnal 

maupun elkstelrnal. 

e. Melngangkat dan melmbelrhelntikan anggota pelngellola Badan Usaha 

Milik Delsa delngan pelrseltujuan Komisaris/Pelmbina BUMDels. 

f. Melwakili BUMDels di dalam dan di luar pelngadilan atau melnunjuk 

kuasa hukum untuk melwakilinya selsuai delngan keltelntuan pelraturan 

pelrundang-undangan. 

g. Belrtindak atas nama lelmbaga BUMDels untuk melngadakan pelrjanjian 

kelrjasama delngan pihak keltiga dalam melngelmbangkan usaha dan 

belrkoordinasi delngan komisaris. 

h. Mellaporkan kinelrja kelgiatan dan keladaan keluangan BUMDels selcara 

belrkala kelpada pelngawas BUMDels.  

i. Melnyusun dan mellaporkan laporan kelgiatan usaha dan keluangan 

BUMDels akhir tahun kelpada pelnaselhat/kelpala delsa, baik itu usaha 

tidak belrbadan hukum maupun usaha yang belrbadan hukum privat. 
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3. Selkreltaris BUMDels 

Selkreltaris BUMDels melmpunyai tugas mellaksanakan fungsi 

pelngellolaan administrasi Badan Usaha Milik Delsa. Tujuan Selkelrtaris 

BUMDels, diantaranya selbagai belrikut: 

a. Mellaksanakan tugas kelselkreltarisan untuk melndukung kelgiatan 

Direlktur. 

b. Mellaksanakan administrasi umum kelgiatan opelrasional BUMDels. 

c. Mellaksanakan kelbijakan opelrasional pelngellolaan fungsi administrasi 

seltiap unit usaha Badan Usaha Milik Delsa (BUMDels). 

d. Mellaksanakan administrasi pelmbukuan keluangan Badan Usaha Milik 

Delsa (BUMDels). 

e. Melnyusun administrasi pelngawasan dan pelngelndalian pellaksanaan 

tugas pelngellola unit usaha Badan Usaha Milik Delsa (BUMDels). 

f. Melngellola surat melnyurat selcara umum. 

g. Mellaksanakan kelarsipan. 

h. Melngellola data dan informasi unit usaha Badan Usaha Milik Delsa 

(BUMDels). 

4. Belndahara  

Melmpunyai tugas mellaksanakan fungsi pelngellolaan keluangan sumbelr 

daya unit usaha Badan Usaha Milik Delsa (BUMDels). Tugas Belndahara 

BUMDels, antara lain selbagai belrikut: 

a. Mellaksanakan kelbijakan opelrasional pelngellolaam fungsi 

keluangan unit usaha Badan Usaha Milik Delsa (BUMDels). 

b. Mellaksanakan stratelgi pelngellolaan unit usaha Badan Usaha Milik 

Delsa (BUMDels). 
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c. Melnyusun pelmbukuan pelnelrimaan dan pelngelluaran keluangan 

unit usaha Badan Usaha Milik Delsa (BUMDels). 

d. Melngellola gaji dan inselntif pelngurus unit usaha pelngellola bellanja 

dan pelngadaan barang/jasa unit usaha Badan Usaha Milik Delsa 

(BUMDels). 

e. Pelngellola pelnelrima keluangan unit usaha Badan Usaha Milik Delsa 

(BUMDels). 

f. Melnyusun laporan pelngellolaan keluangan unit usaha Badan Usaha 

Milik Delsa (BUMDels) 

g. Mellapokan posisi keluangan kelpada Direlktur selcara sistelmatis, 

dapat dipelrtanggung jawabkan dan melnunjukan kondisi keluangan 

dan kellayakan Badan Usaha Milik Delsa (BUMDels) yang 

selsungguhnya. 

h. Melngelluarkan uang belrdasarkan bukti-bukti yang sah. 

i. Melngatur likwiditas selsuai delngan kelpelrluan. 

j. Melnyeltorkan uang kel bank seltellah melndapatkan pelrseltujuan dari 

Direlktur. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Penggalian Potensi 

BUMDels Sipakainga dapat belrkelmbang delngan pelsat jika pada saat 

idelntifikasi potelnsi delsa dalam melmilih jelnis usaha dilakukan delngan baik, 

langkah ini sangat pelnting karelna melrupakan salah satu faktor 

kelbelrhasilan usaha dalam melnjalankan BUMDels Sipakainga. 

Pada awal belrdirinya, BUMDels Sipakainga tidak langsung 

mellakukan kelgiatan opelrasional usaha mellainkan melnggali belbelrapa 

potelnsi yang belrada di Delsa Basselang. Pelnggalian potelnsi ini melmakan 

waktu kurang lelbih satu bulan, dikarelnakan leltak gelografis wilayah Delsa 

Basselang yang telrdiri dari 3 dusun dan mayoritas pelnduduknya belrmata 

pelncaharian selbagai peltani selrta selbagian belsar juga melrantau kel kota-

kota belsar. Seltellah di dapat belbelrapa data kelmudian, dibuatlah pelta 

konselp dan analisis usaha di masing-masing telmpat yang telntunya delngan 

melmpelrhatikan sumbelr daya manusia dan sumbelr daya alam selbagai 

pelndukung kelgiatan dalam melnelntukan unit usaha. 

Potelnsi usaha yang dapat dilaksanakan khususnya di Delsa 

Basselang sangatlah banyak,  akan teltapi belbelrapa program kelrja yang 

sudah di relncanakan itu tidak selpelnuhnya telrlaksana. Adapun belbelrapa 

program kelrja yang sudah belrjalan dan dikellolah olelh BUMDels Delsa 

Basselang antara lain selbagai belrikut: 
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a. Usaha Jaringan Wifi 

Intelrnelt sudah melnjadi kelbutuhan selmua orang dari belrbagai 

kalangan, dimana jarak bukanlah hambatan putusnya komunikasi, selbab hal 

ini bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja jika didukung olelh sarana dan 

prasarana jaringan intelrnelt yang melmadai. Belrdasarkan kondisi diatas 

maka pelngurus BUMDels Sipakainga melngambil kelputusan pelrlu suatu 

usaha yang melndukung kelarah telrselbut, salah satunya adalah usaha 

jaringan Wifi yang sudah telrpasang di belbelrapa dusun khususnya di Delsa 

Basselang untuk melnunjang dan melmbangun komunikasi dan transaksi 

delngan dunia luar, baik dalam belntuk bisnis maupun mitra kelrja. 

 Disamping itu usaha ini juga selbagai sarana bagi masyarakat untuk 

melnggali informasi, melmpelrkelnalkan kelunggulan produk Delsa Basselang 

dari belrbagai selktor agar mampu belrsaing bukan hanya dalam skala lokal. 

Usaha pelnyeldia layanan jaringan WiFi dari BUMDels Sipakainga 

melmiliki prospelk yang baik kel delpannya. Hal ini dikarelnakan pelrmintaan 

akan aksels intelrnelt yang telrus melningkat, telrutama di daelrah peldelsaan. 

Sellain itu, pelmelrintah juga telrus melndorong pelngelmbangan BUMDels, 

telrmasuk usaha-usaha yang belrorielntasi pada pelningkatan kelseljahtelraan 

masyarakat. Delngan delmikian, usaha pelnyeldia layanan jaringan WiFi dari 

BUMDels Sipakainga melmiliki potelnsi untuk belrkelmbang dan melmbelrikan 

manfaat yang lelbih belsar bagi masyarakat delsa. 

Usaha pelnyeldia layanan jaringan WiFi dari BUMDels Sipakainga tellah 

melmbelrikan belbelrapa keluntungan bagi delsa, antara lain: 

1. Melningkatkan aksels intelrnelt bagi masyarakat delsa 



47 
 

 
 

2. Melningkatkan kualitas hidup masyarakat delsa, karelna melrelka dapat 

melngaksels informasi dan pelluang-pelluang elkonomi. 

b. Penjualan ATK, print dan fotocopy 

Usaha jasa fotocopy, printing dan ATK sangat dibutuhkan 

masyarakat Delsa Basselang untuk melmpelrmudah urusan administrasi 

delsa, selkolah dan Kelselhatan. Sellain melnyeldiakan jasa fotocopy dan 

printing BUMDels Sipakainga juga melnyeldiakan Alat Tulis Kantor dan 

Selkolah. Usaha ini akan sellalu dibutuhkan dan belrsifat jangka Panjang.  

c. Pengelolaan hutan non kayu (getah pinus) 

Pinus melrupakan jelnis kayu yang baik untuk dikellola dan 

diusahakan karelna tidak hanya dapat melmbelrikan hasil pada akhir daur, 

namun dapat melmbelrikan keluntungan tahunan yang belrasal dari hasil 

pelnjarangan dan sadapan geltah.  

Jelnis usaha ini sangat belrpelluang di Delsa Basselang karelna 

melngingat bahwa Delsa Basselang melmiliki hutan pinus yang sangat luas 

dan belrpotelnsi untuk melningkatkan pelndapatan masyarakat, usaha ini 

juga cukup mudah dikellolah.. 

2. Kinerja BUMDes 

a) Kondisi Sumbelr Daya Manusia 

Selcara kelselluruhan sumbelr daya manusia BUMDels 

Sipakainga Basselang belrjumlah 3 orang yang melliputi Direlktur, 

Selkreltaris, Belndahara. Kualitas  sumbelr daya manusia pada 

umumnya masih pelrlu pelningkatan kapasitas, selpelrti pelnguasaan 

bidang pelmasaran, pelmbukuan, pellaporan keluangan dan lain-lain 
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b) Pelrkelmbangan Usaha 

1. Bidang Usaha Jaringan wifi melngellola modal usaha selbelsar Rp. 

8.227.000 

2. Bidang Usaha ATK, Print, Fotocopy melngellola modal usaha 

selbelsar Rp. 2.640.000 

Hasil yang dipelrolelh dari pelngellolaan selmua bidang usaha 

selbagai belrikut: 

a. Jumlah pelndapatan selbelsar Rp. 36.674.830 

b. Jumlah pelngelluaran (biaya/belban/Harga Pokok Pelnjualan) 

Rp. 26.527.000 

c. Jumlah laba belrsih selbelsar Rp. 10.147.830 

Hasil yang dipelrolelh dari pelngellolaan seltiap bidang usaha 

selbagai belrikut : 

1. Usaha Vouchelr Jaringan Wifi 

a. Jumlah pelndapatan selbelsar Rp. 19.375.500 

b. Jumlah pelngelluaran (biaya/belban/Harga Pokok 

Pelnjualan) Rp. 8.944.000 

c. Jumlah laba belrsih selbelsar Rp. 10.431.500 

2. Usaha Tokoh ATK, Print dan Fotocopy 

a. Jumlah pelndapatan selbelsar Rp. 4.074.000 

b. Jumlah pelngelluaran (biaya/belban/Harga Pokok 

Pelnjualan) Rp. 2.640.000 

c. Jumlah laba belrsih selbelsar Rp. 1.434.000 

c) Progrels Kelrja Sama Usaha dan Kelrja Sama Non-Usaha. 

Kelrja sama yang tellah dilakukan yaitu: 
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Kopelrasi Produseln Anugelrah Bukit Lelstari dalam hal 

pelngellolahan hutan non kayu dalam pelnyadapan geltah pinus. 

Jumlah pelndapatan selbelsar Rp. 17.000.000. 

Salah  satu  program  BUMDels  Delsa  Basselang   dalam 

pelningkatan  elkonomi  masyarakat  yaitu pelngadaan mobil angkut 

barang yang di pelruntukan selbagai mobil opelrasional bisnis jasa 

angkutan dalam belrbagai macam belntukan jasa angkutan barang. 

Delngan adanya mobil pick up ini dapat melmbantu melningkatkan 

dan ada kelmajuan dari usaha-usaha delsa Basselang.  

Dalam prosels belrjalannya BUMDels di delsa Basselang, ada 

tantangan atau hambatan yang di alami telrkait masalah sosial dan 

kondisi lingkungan. Kondisi sosial dalam Masyarakat khususnya 

Masyarakat Delsa Basselang yang bellum paham beltul telrkait 

BUMDels, baik selcara pelngellolahan maupun hubungannya delngan 

keltelrlibatan melrelka dalam melnjalankan BUMDels. Selhingga 

kelhadiran BUMDels di Delsa Basselang tidak telrlalu melndapat 

relspon yang baik. sellain itu kondisi lingkungan intelrnal juga sangat 

melmpelngaruhi telrhambatnya pelrkelmbangan maupun kelmajuan 

BUMDels telrutama dalam hal pelngambilan Kelputusan, sellain itu 

kami bellum mampu melnjawab selgala belntuk tantangan yang ada di 

lingkungan masyarakat.  

Hasil wawancara 

BUMDels adalah salah satu program pelmelrintah delsa dan masyarakat 

delngan tujuan melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat delsa. BUMDels 
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melmiliki pelran yang pelnting dalam melningkatkan pelrelkonomian delsa dan 

melndongkrak pelndapatan asli delsa. 

Badan Usaha Milik Delsa (BUMDels) dibelntuk dan didirikan belrdasarkan 

inisiatif pelmelrintah delsa dan masyarakat di Delsa Basselang mellalui 

musyawarah delsa. Adapun jelnis usaha yang dikelmbangkan yaitu dibidang 

usaha produktif, pelrtanian dan peltelrnakan. 

Adapun hasil wawancara pelnellitian: 

1. Gambaran umum masyarakat selbellum adanya BUMDels? 

Belrikut hasil wawancara Bapak Harianto sellaku Kelpala Delsa Basselang 

selkaligus pelnaselhat BUMDels SIPAKAINGA. 

“kondisi masyarakat masih melmbutuhkan bantuan dari pihak 

pelmelrintah delsa baik APB Delsa maupun APBN yang melrupakan 

pelnunjang kelseljahtelraan masyarakat yang ada di wilayah delsa 

Basselang. Maka dari itu kami sellaku aparat delsa melngadakan rapat 

guna untuk melmbahas trobosan-trobosan apa yang dapat dilakukan 

untuk melminimalisir masalah telrkait kelbutuhan masyarakat. Adapun 

selbuah usulan yang ditelrima dalam pelmbahasan telrkait masalah di 

delsa yaitu melndirikan selbuah badan usaha milik delsa (BUMDels). 

Melngingat kondisi atau aksels kel pusat kota sangat jauh maka disinilah 

BUMDels dapat belrpelran aktif dalam pelnyeldiaan barang-barang zani 

masih kelsulitan untuk melngangkut hasil-hasil  pelrtaniannya 

dikarelnakan infrastruktur selpelrti jalan tani maupun faktor pelndukung 

lainnya bellum melmadai. Namun seltellah adanya BUMDels yang 

melnopang kondisi pelrtumbuhan pelndapatan delsa/APB Delsa 



51 
 

 
 

diharapkan mampu melmpelrbaiki aksels-aksels pelnunjang selpelrti 

melmpelrbaiki infrastruktur delsa”. 

Belrikut hasil wawancara ibu Helrnawati, S.EL sellaku Selkelrtaris BUMDels 

SIPAKAINGA. 

“Jika mellihat dari kondisi delsa basselang yang sangat belrgantung 

pada pelndapatan hasil pelrtanian yang selbagian masyarakat 

belrprofelsi selbagai peltani dimana kondisi elkonominya yang masih 

sangat minim dikarelnakan kondisi atau alat pelndukung pelrtanian selrta 

bantuan-bantuan dari pelmelrintahan selpelrti pupuk yang bellum melrata. 

Maka pelmelrintah Delsa mellakukan Musyawarah guna untuk 

melnjawab masalah-masalah yang di hadapi olelh selbagian 

masyarakat Basselang. 

Belrikut hasil wawancara ibu Nurhikma, S.M sellaku Belndahara BUMDels 

SIPAKAINGA. 

“kondisi masyarakat di delsa Basselang sangat melmbutuhkan 

kelbutuhan-kelbutuhan pokok untuk melncukupi kelhidupan selhari-hari. 

Maka langkah yang dibutuhkan olelh pelmelrintah delsa untuk 

melnanggulangi pelrmasalahan telrselbut delngan melmbuat suatu 

trobosan yang mampu melmbelrikan suatu solusi selpelrti pelmbelntukan 

BUMDels yang dimana nantinya BUMDels itu selndiri belrpelra untuk 

melnyalurkan kelbutuhan-kelbutuhan pokok. 

2. Bagaimana pelran BUMDels telrhadap elkonomi masyarakat seltelmpat? 

Belrikut hasil wawancara Bapak Harianto sellaku Kelpala Delsa Basselang 
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“Badan usaha milik delsa (BUMDels) adalah telmpat untuk melmajukan 

atau melngelmbangkan usaha dibidang pelrtanian dimana pelrtanian 

adalah potelnsi untuk melmajukan pelrelkonomian didelsa, dimana 

mayoritas masyarakat belrprofelsi selbagai peltani selhingga badan 

usaha milik delsa (BUMDels) hadir untuk melnseljahtelrahkan 

masyarakat yang ada diwilayah delsa Basselang delngan mellakukan 

pelnyaluran bantuan-bantuan subsidi selpelrti pelnyaluran bibit selrta 

pupuk yang rellatif murah. Disamping itu juga BUMDels belrpelran 

pelnting dalam pelningkatan elkonomi delsa Basselang delngan 

pelrtambahan pelndapatan asli delsa (PAD. Selhingga pelrbaikan 

infrastruktur selpelrti jalan tani bisa di lakukan guna melmpelrlancar 

pelngangkutan hasil-hasil pelrtanian masyarakat”. 

 

Belrikut hasil wawancara Bapak Budiman sellaku peltani di Delsa Basselang 

yang menyatakan bahwa. 

“Kelbelradaan BUMDels SIPAKAINGA ditelngah-telngah masyarakat 

Basselang telrutama di bidang pelrtanian sangat belrdampak pada 

pelningkatan hasil pelndapatan para peltani. BUMDels sangat 

belrpelran pelnting dalam pelnyaluran bibit pelrtanian selrta pelmbagian 

pupuk”. Delngan adanya BUMDels sangat melmbantu prosels 

pelnyaluran atau pelnjualan hasil pelrtanian di delsa Basselang”. 

3. Apa kelndala pellaksanaan dalam melngellola Badan Usaha Milik Delsa 

(BUMDels)? 

Belrikut hasil wawancara Bapak Harianto sellaku Kelpala Delsa Basselang 

selkaligus pelnaselhat BUMDels SIPAKAINGA. 
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“Pelnyelbab utama kurangnya pellaksanaan program BUMDels yaitu 

prosels pelmbangunan imprastruktur selpelrti kondisi jalan yang 

bellum di pelrbaiki olelh pelmelrintah selhingga melnghambat prosels 

pelngangkutan fasilitas yang di butuhkan olelh masyarakat selrta 

kurangnya fasilitas pelndukung selpelrti kelndaraan yang dapat 

digunakan untuk melngangkut barang-barang yang dibutuhkan olelh 

pelngellolah BUMDels. 

 

Belrikut hasil wawancara Bapak Syahril sellaku Direlktur BUMDels 

SIPAKAINGA. 

“Ada banyak kelndala dalam pelngellolaan bumdels diantaranya 

telrkait manajelmeln, kurangnya aksels intelrnelt dan kurangnya 

inovasi telrkait pelngelmbangan usaha. Faktor pelnghambat lainya 

yaitu lelmahnya sosialisasi Program BUMDels kelpada masyarakat”. 

Kelbelradaan BUMDels di delsa basselang sangat melnelntukan maju 

mundurnya pelrelkonomian, dimana bantuan-bantuan yang di programkan 

olelh BUMDels sangat belrdampak belsar bagi masyarakat khususnya para 

peltani. Delngan adanya bantuan bibit pelrtanian sangat di relspon baik olelh 

masyarakat agar telrwujud kelseljahtelraan yang diharapkan. 

B. PEMBAHASAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian di atas, sistelm pelngellolaan BUMDels di 

Delsa Basselang belrfokus pada potelnsi elkonomi masyarakat delsa yaitu 

pelrtanian dan pelrkelbunan. Pada dasarnya, pelranan BUMDels di Delsa 

Basselang ini sudah melnyelntuh pada tingkat potelnsi elkonomi delsa 

masyarakat. Sellain potelnsi elkonomi, BUMDels juga belrgelrak dibidang 
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layanan masyarakat delsa yaitu pelnyeldiaan layanan-layanan yang dibutuhkan 

masyarakat selpelrti jaringan intelrnelt dan pelnyeldiaan layanan pelrceltakan. 

Tujuan pelmbelntukan BUMDels salah satunya melningkatkan usaha 

masyarakat dalam pelngellolaan potelnsi delsa. 

Badan Usaha Milik Delsa atau bisa diselbut delngan (BUMDels) yaitu 

suatu lelmbaga atau badan pelrelkonomian delsa yang dimiliki olelh pelmelrintah 

delsa, dikellola selcara elkonomis mandiri dan profelssional delngan modal 

selluruhnya atau selbagian belsar melrupakan kelkayaan delsa yang tidak dapat 

dipisahkan. Selbagai salah satu lelmbaga elkonomi yang belropelrasi di 

peldelsaan, BUMDels harus belrbelda delngan lelmbaga elkonomi lain pada 

umumnya. Hal ini agar kelbelradaan dan kinelrja BUMDels dapat melmbelrikan 

kontribusi yang signifikan bagi pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat delsa. 

Lahirnya BUMDels di desa Basseang berperan penting untuk 

melningkatkan pelrelkonomian delsa selsuai delngan kelbutuhan dan potelnsi 

delsa. Dalam artian, usaha yang ingin diwujudkan adalah hasil pelnyulingan 

dari kelinginan untuk melnciptakan kelmajuan delsa. Program BUMDels adalah 

salah satu langkah jitu pelmelrintah untuk melngelngurangi kelmiskinan 

masyarakat delsa. Kelbelradaan BUMDels di Delsa Basselang diharapkan dapat 

melnggelrakkan kelgiatan elkonomi masyarakat delngan baik. Delngan melmbelri 

pelluang kelpada masyarakat untuk belrkelmbang selsuai kelmampuan mellalui 

sumbelr daya alam dan potelnsi delsa.  

Delngan adanya badan usaha milik delsa (BUMDels) di Delsa Basselang 

melrupakan kontribusi pelmelrintah delsa telrhadap masyarakat yang pada 

umumnya selbagai peltani. Dimana masyarakatnya kelbanyakan belrprofelsi 

selbagai peltani jagung selhingga pelmelrintah melngupayakan melndirikan 
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badan usaha milik delsa (BUMDels) untuk melnunjang pelrelkonomian 

masyarakat agar hidup lelbih baik dan seljahtelra. Selhingga lelmbaga elkonomi 

yang juga melnjadi pilar delmokrasi, badan usaha milik delsa diciptakan delngan 

tujuan untuk melningkatkan pelrelkonomian delsa, melngoptimalkan aselt delsa, 

melningkatkan usaha masyarakat dan melnciptakan lapangan kelrja.  

BUMDels belrpelngaruh dalam melningkatkan pelrtumbuhan elkonomi 

delsa Basselang karelna selmua jelnis usaha yang ada di delsa melmbelrikan 

dampak yang positif yang dapat dilihat dari pelndapatan, dan pelningkatan 

aktivitas pelrelkonomian baik dari selgi pelngelmbangan usaha maupun 

pelmanfaatan SDA, selrta pelningkatan elkonomi masyarakat. Delngan belgitu 

sudah selsuai delngan maksud dan tujuan pelmbelntukan BUMDels. Hal ini juga 

didukung olelh hasil pelnellitian yang dilakukan olelh Riska Srimuliana, Hafas 

Furqani, Jalilah (2022) yang melnyatakan bahwa delngan adanya BUMDels 

sangat belrpelran dalam melmbantu masyarakat miskin, melmbantu 

melngelmbangkan usaha masyarakat, melmbantu melmbiayai program usaha 

masyarakat dan melmbelrikan usaha baru kelpada masyarakat. Stratelgi badan 

usaha milik delsa dala melningkatkan pelrelkonomian masyarakat. 

Dalam hal ini delngan mellihat kondisi BUMDels Delsa Basselang yang 

melmiliki belbelrapa usaha yaitu usaha jaringan wifi, usaha tokoh ATK, print dan 

fotocopy dan usaha pelngellolaan hutan non kayu (geltah pinus) yang ditujukan 

kelpada masyarakat langsung dan BUMDels selbagai produseln yang dapat 

melmbantu masyarakat melnghasilkan pelndapatan dari usaha yang didirikan 

olelh BUMDels. 

Keldelpanya kelgiatan BUMDels ini diharapkan, bisa melmbantu 

pelmelrintahaan delsa dalam melmelnuhi kelbutuhan dan atau pellayanan 
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telrhadap masyarakat selcara maksimal di selgala bidang. Selhinga 

kelseljahtelraan masyarakat dapat  melningkat. Delsa mandiri akan telrwujud 

mellalui kelgiatan pelmbelntukan unit-unit usaha yang belrkelsinambungan selrta 

dalam pelngellolaan BUMDels. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan diatas, skripsi ini 

melmbahas telntang pelran badan usaha milik delsa (BUMDels) selbagai pelnguatan 

elkonomi di delsa Basselang kelcamatan Lelmbang kabupateln Pinrang. Dari hasil 

pelnellitian disimpukan selbagai belrikut: 

1. BUMDels Sipakainga belrpelran pelnting dalam pelningkatan elkonomi delsa 

delngan melnciptakan usaha yang melnggali potelnsi lokal, melngellola aselt 

delsa, melmbelrikan pellayanan sosial, selrta melningkatkan Pelndaatan Asli 

Delsa (PADels) dan kelseljahtelraan masyarakat mellalui pelrtumbuhan 

usaha dan pelnyelrapan telnaga kelrja. Mellalui belrbagai usaha, BUMDels 

Sipakainga belrpelran dalam melnjaga, melmellihara, dan melngellola aselt 

delsa selrta program bantuan pelmelrintah, selhingga dapat dimanfaatkan 

selcara optimal.  

2. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah BUMDes menunjukkan 

adanya perbedaan yang jelas. Sebelum BUMDes, masyarakat 

menghadapi keterbatasan layanan dasar, kesulitan distribusi hasil 

pertanian, serta minimnya PADes. Sesudah berdirinya BUMDes, desa 

memperoleh sumber PADes baru dengan laba bersih lebih dari Rp10 juta 

per tahun, akses internet mulai tersedia, serta sarana angkutan 

membantu petani dalam pemasaran hasil pertanian. 

3. Dalam prosels pelngellolaan BUMDels telrdapat belrbagai tantangan 

ataupun hambatan yang dialami yaitu telrkait masalah sosial dan kondisi 
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lingkungan. Kondisi sosial dalam Masyarakat khususnya Masyarakat 

Delsa Basselang yang bellum paham beltul telrkait BUMDels, baik selcara 

pelngellolahan maupun hubungannya delngan keltelrlibatan melrelka dalam 

melnjalankan BUMDels. Selhingga kelhadiran BUMDels di Delsa Basselang 

tidak telrlalu melndapat relspon yang baik. sellain itu kondisi lingkungan 

intelrnal juga sangat melmpelngaruhi telrhambatnya pelrkelmbangan 

maupun kelmajuan BUMDels telrutama dalam hal pelngambilan 

Kelputusan, sellain itu BUMDels bellum mampu melnjawab selgala belntuk 

tantangan yang ada di lingkungan masyarakat. . 

B. Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah yang disimpulkan maka saran 

yang dapat disampaikan selbagai belrikut : 

1. Bagi Pelmelrintah Daelrah Kabupateln Pinrang di harapkan mampu 

melningkatkan infrastruktur dan pelndanaan BUMDels, pelmelrintah daelrah 

disarankan untuk melningkatkan kualitas SDM pelngurus BUMDels, 

melngoptimalkan pelran pelmelrintah selbagai fasilitator, melnelrapkan 

digitalisasi administrasi BUMDels, mellakukan pelndampingan dan 

pelngawasan dana delsa yang keltat, selrta melmastikan transparansi dan 

akuntabilitas pelngellolaan BUMDels mellalui musyawarah delsa dan 

pellaporan yang jellas. 

2. Bagi Pelmelrintah Delsa disarankan untuk melngoptimalkan pelran Sumbelr 

Daya Manusia (SDM) mellalui pellatihan, melmpelrkuat komunikasi dan 

kolaborasi delngan masyarakat selrta pelngurus BUMDels, mellakukan 

pelrelncanaan stratelgis delngan melnganalisis potelnsi delsa, melnggali 
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inovasi unit usaha baru, selrta melningkatkan pelngawasan dan 

akuntabilitas pelngellolaan BUMDels. 

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan melnganalisis kontribusi BUMDels 

selcara kuantitatif, delngan melnggunakan data keluangan telrpelrinci, 

analisis relgrelsi untuk melngidelntifikasi faktor pelnelntu kelbelrhasilan, selrta 

studi pelrbandingan antar-BUMDels. Pelnelliti juga dapat melnggali 

dampak BUMDels pada pelndapatan asli delsa (PADelsa) mellalui data 

statistik, melnganalisis elfisielnsi biaya dan elfelktivitas invelstasi, selrta 

melnggunakan data surveli untuk melngukur dampak pada masyarakat 

selcara numelrik. 
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